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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Allah S.W.T. atas tersusunnya buku
Pertanian Terapung yang telah dimulai penulisannya sejak tahun
2015, dimana mata kuliah ini baru di mulai pada tahun tersebut.

Pertanian terapung selama ini belum banyak di perhatikan di
Indonesia, apalagi di Sumatera Selatan. Padahal dataran banjir dan
rawa lebak sangat luas dan tergenang cukup lama dalam setahun, dari
beberapa bulan sampai 6 bulan tergenang. Selama tergenang
biasanya petani lebak akan membiarkan sawahnya tanpa di tanami
apapun, dan petani biasanya mempunyai pekerjaan lain. Dengan
adanya buku Pertanian Terapung ini diharapkan dapat menjadi contoh
dan dapat disebar luaskan ke masyarakat, bahwa lahan yang
tergenang dapat dimanfaatkan untuk pertanian secara terapung.

Pertanian terapung sebenarnya sudah cukup dikenal di
Sumatera Selatan tetapi masih terbatas hanya untuk persemaian padi,
dimana dalam sistem ftersebut masyarakat menggunakan rumput
perumpung atau “berondong”™ bahasa lokalnya dan di atasnya di
letakkan hydrilla (riamon), kemudian padi disemai di atasnya, setelah
agak besar umur sekitar 2 minggu baru dipindah ke tegalan dan
setelah sawah selesai sekitar umur 4 minggu baru di tanam di sawah.
Ada juga yang dibantu dengan batang pisang untuk bagian bawah
persemaian tersebut.

Dalam buku ini akan dijelaskan beberapa metoda pembuatan
rakit yang dirancang sendiri dan beberapa pengelolaan tanaman
secara terapung, berdasarkan penelitian yang mulai dilakukan dari
2012 sampai 2019 serta dari sumber pustaka lainnya.




Mudah-mudahan buku ini dapat menambah ilmu pengetahuan
baru untuk insan akademi dan dapat memberikan manfaat dan
berguna untuk diterapkan oleh masyarakat, aamiin YRA.

Inderalaya, 28 Februari 2019.
Penyusun,

=

Ir. Siti Masreah Bernas, M.Sc., Ph.D.
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I. PENDAHULUAN

Sistem pertanian terapung merupakan sistem
pertanian dengan membuat bedengan dari bahan seperti rakit
atau eceng gondok dan penanaman dilakukan di atasnya.
Sistem ini masih sangat sedikit diketahui oleh masyarakat
baik akademisi maupun petani dan stake holder lainnya.

Justru yang paling populer adalah pertanian
hidrophonik yang membutuhkan peralatan dan ruang yang
lebih banyak, sehingga produk yang dijual akan lebih mahal.
Pertanian terapung sebaliknya tidak memerlukan pompa air
atau listrik untuk mengoperasikannya, hanya perlu modal
awal untuk rakit dari bambu, botol plastik, atau eceng gondok
(gratis). Bahan-bahan tersebut masih banyak dan mudah
didapat. Bambu sendiri sangat tahan di dalam air, dari
penelitian Bernas et al., 2012 sampai sekarang sebagian
bambu masih dapat digunakan lagi, namun perlu perbaikan
terutama kerangkanya.

Pertanian terapung dapat dilakukan di alam terbuka
seperti di rawa, sungai, danau atau badan air lainnya. Kita
ketahui bahwa pada musim penghujan rawa akan mencakup
luasan yang sangat tinggi dan petani tidak menanam apapun
pada waktu banjir. Di Sumatera Selatan atau propinsi lainnya

di Indonesia banjir dimulai bulan Nopember sampai April




bahkan bila tahunnya lebih basah maka akan berlanjut sampai
bulan Juni seperti terjadi pada tahun 2010 dan tahun ini 2019.

Bila petani dapat memanfaatkan waktu tergenangnya
rawa sekitar 6 bulan tersebut, maka akan banyak menambah
pendapatan mereka.  Contoh menanam sayuran yang
umurnya pendek seperti bayam, kangkung, caisim, selada
dsb., mereka dapat menanam berulang kali, bahkan bawang
merah dan cabai yang biasanya mahal pada musim penghujan
dapat di tanam di rakit secara terapung. Tanaman cabe secara
terapung sudah berhasil (Siaga et al., 2018) dan bawang
merah (Bernas et al., 2017), bahkan berbagai jenis tanaman
padi (Bernas et al., 2012 dan 2018). Safrullah et al., 2008
menggunakan botol plastik berbagai ukuran untuk tanaman
selada. Walau demikian diperlukan rakit yang banyak untuk
mencapai komersial, tetapi untuk menambah pendapatan dan
kebutuhan sehari-hari dapat disesuaikan jumlah rakit yang
dibutuhkan. Kalau untuk sayuran umur pendek dan ingin
panen setiap minggu 2 kali maka 10 rakit dari bambu sudah
cukup komersil dan penanaman diatur waktunya, dengan
ukuran panjang 5 m dan lebar 1 m (Bernas et al., 2018).

Di Bangladesh yang luas rawanya cukup banyak,
sudah lama mempraktekkan pertanian terapung dan sistem ini

sudah mereka lakukan sejak dulu warisan dari nenek moyang




mereka (Assaduzzaman, 2004 dan Sen, 2004). Bahkan
sekarang sudah dikembangkan lebih lanjut lagi dan terdapat
sekitar 10.000 petani terapung yang dibawah bimbingan
FAO. Petani Bangladesh (Rahman, 2004) membuat
bedengan dari eceng gondok yang ditumpuk-tumpuk dan
dipadatkan, membuat bedengan sampai panjangnya 50 m dan
lebar 1 m, petani mempunyai puluhan bedengan dan dibuat
secara bersama dengan keluarga, karena memang banyak
membutuhkan tenaga untuk membuat bedengan eceng
gondok. Di Myanmar juga sama menggunakan eceng
gondok sebagai bedengan tetapi dilakukan di Danau Inle
(Tan, 2004). Di India juga terdapat pertanian secara terapung

(Takahatake, 2014) tetapi publikasinya masih sangat minim.




I1. SEJARAH PERTANIAN TERAPUNG

Pertanian terapung merupakan sistem pertanian yang
tempat atau media tanamnya atau bedengannya terapung di
air dan tanamannya di atasnya, jadi tanamannya tidak harus
tanaman air seperti padi tetapi sebagian besar sayuran atau
buahan yang biasanya di tanam di lahan kering, seperti di
Negara Bangladesh dan Myanmar.

Sejarah dimulainya pertanian terapung tidak begitu
jelas kapan di mulainya tetapi ada beberapa negara yang
sudah lama melakukannya bahwa sejak nenek moyang
mereka dulu. Sistem pertanian terapung secara komersil
maupun untuk memenuhi kebutuhan sendiri sudah di
terapkan di beberapa negara seperti Myanmar dan
Bangladesh. Sedangkan di Sumatera Selatan masih terbatas
untuk persemaian padi dan belum ada yang menanam
tanaman lainnya, tentu saja belum komersil. Di Bangladesh
dalam 5 tahun terahir telah memanfaatkan 5% lahan rawa
yang sebelumnya tidak produktif menjadi pertanian terapung
dan telah menguntungkan lebih dari 5000 petani yang ada
disitu (Sen, 2004).

Pertanian terapung di Myanmar seperti di tulisan

(Than, 2007) telah berhasil melakukan budidaya terapung




dengan teknologi yang sederhana dan bersifat organik, telah
berhasil menanam tomat dan padi (Uga, 2010). Pertanian
terapung di Bangladesh (Sen, 2004) juga hampir sama
dengan di Myanmar yang menggunakan Eceng gondok
sebagai bahan bedengannya dan dipasang bambu di bagian
tengahnya untuk penguat, serta bersifat organik dan
dilakukan di lahan rawa. Tetapi setiap lahan akan kering di
rombak dan dijadikan kompos untuk tanaman berikutnya
terutama padi.

Bedanya dengan terapung di Myanmar, itu dilakukan
di danau dengan umur bedengan dapat mencapai 15 tahun
baru dirombak untuk dijadikan pupuk kompos. Jadi sistem di
Myanmar pada setiap akan menanam mereka menambahkan
eceng gondok diatas bedengan yang lama, secara terus
menerus sampai mencapai 15 tahun dan sudah terlalu padat,
baru kemudian dibuat yang baru lagi (Than, 2007). Beda
lainnya adalah petani Myanmar hanya memanfaatkan tanah
di danau yang subur untuk media tanamnya, jadi tidak seperti
di Bangladesh yang menambahkan pupuk kandang, kompos
dan juga tanah.

Terapung di negara Bangladesh menanam cukup
banyak berbagai jenis tanaman ada sekitar 20 tanaman okra,

timun, bayam, bawang merah, bawang putih, berbagai jenis




labu, tomat, terong, pare, ketumbar, kunyit, kubis, kubis
bunga dsb (Assaduzzaman, 2004 dan Rahman, 2004). Di
kedua negara sama-sama memanfaatkan bedengan yang
sudah digunakan untuk pupuk organik pada tanaman padi
pada waktu lahan surut dan kering. Sehingga kedua sistem
tersebut secara efisien dapat memanfaatkan lahan baik dalam
keadaan banjir maupun kering. Serta tidak menggunakan
pupuk anorganik, sehingga produk yang dihasilkan bersifat
organik. Dengan demikian sistem pertanian ini sangat ramah

lingkungan, walau dilakukan secara intensif.




ITI. PRINSIP-PRINSIP DAN KEUNTUNGAN
SERTA KESESUAIAN BADAN AIR UNTUK
PERTANIAN TERAPUNG.

Setiap usaha yang dilakukan akan mempunyai sifat
dan cirinya sendiri, apalagi sistem pertanian terapung.
Karena terapung di atas air maka akan menjadi pertanyaan
bagaimana cara mengapungnya, apakah menguntungkan, atau
adakah kerugian yang ditimbulkan serta di mana tempat yang

sesuai untukmelakukan pertanian terapung.

3.1. Prinsip-Prinsip Pertanian Terapung

Pada prinsipnya pertanian terapung adalah menanam
tanaman di atas bedengan yang terapung, mengapungnya
suatu bahan tergantung pada bahannya serta banyak
sedikitnya kandungan udara seperti :

1. Bahan yang digunakan untuk bedengan punya
kemampuan untuk mengapung di air, bahan-bahan
tersebut biasanya berupa batang atau daun
tanaman vyang banyak mengandung udara
misalnya bambu, batang pisang, eceng gondok,
berondong atau botol plastik yang tertutup atau

juga pipa paralon yang ditutup.




2. Kemampuan untuk mengapung suatu bahan
tergantung dengan Hukum Archimedes dimana
banyaknya air yang dipindahkan sebanding
dengan berat bahan tersebut.

3. Kemampuan untuk mengapung juga tergantung
dengan tekanan udara di dalam tanaman, bambu,
botol plastik, atau pipa paralon yang ditutup:
semakin banyak udara di dalamnya maka akan
semakin tinggi kemampuan mengapung bahan
tersebut.

4. Berat media tanam atau pot yang ditaruh di atas
rakit harus disesuaikan dengan kemampuan rakit
menampung beban sampai bagian dasar media
atau pot tenggelam sekitar 1 cm, perlu dilakukan
pengukuran dahulu sebelumnya karena setiap rakit

berbeda kemampuannya.

Jadi kalau mau membuat bedengan terapung maka
cari tanaman yang mempunyai banyak rongga terutama di
batangnya atau daunnya. Rakit dari bambu telah sesuai untuk
budidaya tanaman padi dan sayuran secara terapung (Bernas
et al., 2012 sampai 2018), pertanian dari botol plastik bekas

juga telah berhasil untuk tanaman cabe dan caisim (Siaga et




al., 2018). Di Sumatera Selatan banyak tumbuhan rawa atau

tumbuhan daratan yang mempunyai rongga di batangnya atau

gelembung udara, seperti : bambu, eceng gondok, berondong,
perumpung dsb.

3.2. Lokasi untuk Pertanian Terapung

Lokasi yang sesuai untuk pertanian sistem terapung
tentu saja dimana saja asal ada air yang tergenang, seperti di
danau, rawa atau lebak, sawah, pinggiran sungai yang tidak
deras alirannya.

Tetapi ada beberapa syarat sesuai tidaknya badan air
tersebut digunakan untuk digunakan sebagai tempat pertanian
terapung seperti :

1. Arus air tidak deras, karena dapat menghanyutkan
rakit atau bedengan tanaman.

2. Jangan dilakukan di sungai yang terlalu kecil, karena
sungai tidak boleh tertutup semua oleh rakit.

3. Air sungai, rawa atau danau tidak boleh kalau terlalu
asam atau terlalu asin, biasanya tanaman tidak akan
tumbuh subur, namun pada musim penghujan dan
banjir biasanya pH air akan sekitar netral karena
sudah terjadi pencucian dan pelarutan asam-asam

yang terbentuk pada musim kemarau.




4. Dapat dilakukan di tambak ikan atau kolam buatan,
atau bekas galian tambang, tetapi harus diatur agar
kolam tetap terbuka sebagian karena ikan juga
memerlukan cahaya matahari dan oksigen.

5. Tidak sesuai juga di sungai yang dangkal, berbatu dan
curam.

Akan sangat sesuai lagi bila di lahan tersebut tumbuh
juga bahan-bahan yang dapat dijadikan sebagai bedengan
tanaman. Seperti di rawa atau lebak yang ada di Sekitar é}ta
Palembang, Kabupaten Ogan Ilir, Ogan Komering llir,
Banyuasin, dan Musi Banyuasin yang banyak tanaman eceng
gondok, perumpung, dan berondong.

Khusus untuk rawa yang ada di sekitar Kota
Palembang yang banyak sekali ditumbuhi eceng gondok,
maka akan sangat sesuai bila dimanfaatkan sebagai bedengan
untuk tanaman sayuran. Ini akan meningkatkan pendapatan
ibu-ibu rumah tangga dan juga dapat memenuhi kebutuhan
sayuran sehari-hari. Sehingga membersihkan rawa yg tertutup
EG (eceng gondok) tidak perlu repot membuang EG tersebut,
tetapi tetap disitu dan dipadatkan untuk bedengan tanaman.
Rawa yang ada di Kota Pelembang juga air dan tanahnya
lebih subur karena banyak limbah rumah tangga yang masuk

ke situ, sehingga petani tidak perlu menambahkan pupuk
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buatan, jadi hanya menambahkan pupuk kompos dan di

tambah tanah rawa di bawahnya. Tentu saja perlu dilakukan

analisa tanah dan air untuk mengetahui tingkat kesuburannya.

3.3. Keuntungan Pertanian Terapung

Secara keseluruhan keuntungan pertanian terapung

menurut Assaduzzaman, 2004, Bernas et al., 2018, Haq et al.,
2004, Rahman, 2004, Saha, 2010, , SATNET Asia, 2014,
Than, 2007, Uga, 2010:

gapat memanfaatkan lahan rawa yang selama ini
menganggur pada musim hujan, sehingga menambah
indeks pertanaman.

Tidak perlu mengubah lahan misal dengan pengeringan
atau pembuatan saluran drainase agar dapat
dimanfaatkan pada musim banjir.

Tidak perlu menyiram, air meresap langsung dari bagian
bawah bedengan.

Tanaman tidak akan mengalami stress (kekurangan) air
sehingga tidak menganggu produksi dan dari penelitian
yang telah dilakukan, hasilnya menunjukkan lebih cepat
panen seperti bayam merah, kangkung, selada.

Bersifat organik karena hanya menggunakan kompos dan

kotoran hewan.
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Unsur hara juga berasal dari air, untuk lahan rawa
dataran banjir sungai maka airnya banyak mengandung
hara dan dengan pH yang sekitar enam sesuai untuk
pertanian.

Sayuran dan buahan yang di tanam dapat berbagai
macam.

Bekas bedengan dapat digunakan untuk kompos tanaman
padi yang di tanaman pada musim kemarau.
Pembutannya sederhana dan semua anggota keluarga
dapat terlibat sehingga mengurangi pengangguran.

Dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, terutama
sayuran dan sebagian buahan.

Lahan pertanian terapung 10 x lebih produktif daripada
lahan kering.

Dapat juga menambah pendapatan lebih komersil bila
lahannya luas dan dapat membuat banyak bedengan.

Di rawa yang banyak eceng gondoknya, maka
pemanfaatan EG berarti juga pemberantasannya,
sehinga mengurangi gulma air.

Eceng gondok mengandung hara NPK sebanding dengan
kotoran sapi, sehingga berfungsi sebagai bedengan dan
pupuk kompos.
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Di bawah bedengan terapung dapat juga dipelihara ikan,

sehingga menjadi pendapatan tambahan untuk petani.

Lahan rawa lebak cukup sesuai untuk pertanian terapung
karena merupakan dataran banjir dengan arus yang

lambat atau di beberapa lokasi relatif mantap.

34. Kelemahan Pertanian Terapung

Disamping keuntungan di atas ada beberapa

kelemahan (Bernas, et al., 2018, Rahman, 2004, SATNET,
2014, Than, 2007, Uga, 2010) antara lain :

Banyak membutuhkan tenaga kerja untuk membuat
bedengan, minimal 8 HOH untuk bedengan lebar 1.5 m
dan panjang 50 m. Membutuhkan 10 sampai 13 HOH
untuk pengelolaan tanaman sampai satu siklus panen.

Di beberapa kasus banyak diserang hama tikus dan
serangga, sehingga sulit untuk menjadikannya benar-
benar pertanian organik.

Bila lahan jauh dari pemasaran maka sulit untuk menjual
dalam bentuk segar karena transportasi lambat yang
melalui air.

Di lahan yang tidak pernah kering seperti di danau di
negara Myanmar bekas bedengan ditumpuk disitu juga,

sehingga danau lama-lama menjadi dangkal, perlu
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pembersihan dengan membawa bekas bedengan ke
tempat lain.

Kemungkinan besar tidak sesuai di rawa yang airnya
sangat masam atau air salin yang dekat laut.

Banjir yang berlebihan dan kekeringan dapat
menggagalkan panen.

Rakit dapat saja terbawa ombak bila terjadi hujan badai.
Bambu untuk rakit dapat retak atau pecah sehingga
kemampuan apungnya berkurang karena kemasukkan
air, perlu didempul atau diganti yang baru,

Hujan lebat dapat merusak tanaman di rakit dan
genangan air dapat membuat akar tanaman menjadi
busuk.

Banjir dan badai juga dapat merusak rakit dan bedengan.
Bila dilakukan di lahan umum atau bukan milik pribadi
maka dapat menimbulkan sengketa.

Di Palembang sendiri cukup potensial untuk

diterapkan oleh penduduk yang lokasi rumahnya berada di

lahan rawa. Tetapi perlu mendapat penyuluhan dan

pengarahan, sehingga mereka dapat melakukannya dengan

benar. Disamping itu perlu membuat kelompok petani

terapung, agar bisa dilakukan pengaturan tanaman dan

penjualan, jangan sampai semua petani menanam tanaman
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yang sama. Sebagai peneliti pertanian terapung maka sudah

saatnya untuk memberikan penyuluhan terhadap petani.
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IV. PENGELOLAAN LAHAN RAWA DAN
PEMECAHAN MASALAHNYA DENGAN
PERTANIAN TERAPUNG

4.1. PENDAHULUAN

Lahan rawa sangat luas di Indonesia sekitar
?3.393.57{) hektar, terdiri dari 20.096.800 ha (60,2%) lahan
pasang surut dan 13.296.770 hektar (39.8%) lahan rawa
lebak, serta menyebar hampir di semua pulau yang ada di
Indonesia seperti Sumatera, Kalimantan, Papua.dan Sulawesi
(Pusdatarawa, 2019. Di Sumatera Selatan luas lahan lebak
mencapai 298 juta ha, sekitar 117.000 ha yang berpotensi
untuk sawah. Dari luasan tersebut yang sudah dimanfaatkan
untuk tanaman padi seluas 368.690 ha (Ratmini dan
Herwenita, 2014). Dengan demikian luas lahan rawa masih
mempunyai potensi yang sangat tinggi untuk dikembangkan
dalam memperluas lahan pertanian, termasuk sistem

pertanian terapung.

Lahan rawa dibagi menjadi 2 berdasarkan tipe
penggenangannya yaitu lahan rawa pasang surut dan rawa

tanah hujan dan limpasan sungai. Rawa pasang surut
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biasanya terletak di bagian hilir sungai dan dekat dengan
muara, serta sangat dipengaruhi oleh pasa& surutnya air laut.
Sedangkan rawa tadah hujan biasanya banjir pada musim
hujan dan pada musim kemarau sebagian besar kering,

kadang lebak dalam masih berisi air.

Berdasarkan tipeloginya maka rawa pasang surut
dibagi 4 zona yaitu A, B, C dan D. Zona A adalah lahan
rawa yang selalu tergenang oleh air pasang besar atau pasang
kecil. Zona B selalu tergenang oleh air pasang besar tetapi
kadang saja tergenang oleh pasang kecil. Zona C adalah
lahan rawa yang kadang tergenang oleh pasang besar tetapi
tidak oleh pasang kecil. Zona D sebenarnya lahan kering
yang ada di pasang surut dan tidak tergenang oleh pasang

besar maupun kecil.

Rawa lebak tergenang hanya pada musim hujan dan
sumber airnya dari limpasan air sungai dan air hujan. Rawa
lebak dibagi menjadi 3 tipe yaitu lebak pematang, lebak
tengahan dan lebak dalam. Di Sumatera Selatan sebenarnya
pembagian ini berdasarkan pengalaman petani sejak nenek
moyang mereka, karena itu mereka menanam padi tidak
berbarengan yang duluan airnya surut, itu yang ditanami

dahulu, dengan demikian padi yang masak akan berbeda
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waktunya sehingga waktu panenpun berbeda. Kadang pada
satu petak lahan saja panennya bisa berbeda, karena lahan
yang tidak rata sehingga tinggi air juga berbeda. Jadi
pembagian tipe lebak ini berdasarkan kedalaman air pada

waktu tergenang atau banjir.

Lebak pematang merupakan lahan yang kering di
rawa, hanya tergenang pada waktu banjir besar, pematang
sendiri bahasa lokalnya artinya lahan kering. Jadi lebak
pematang merupakan lahan yang paling dangkal
genangannya, di Sumatera Selatan banjir besar biasanya
terjadi sekitar bulan Januari dan Februari, tentu saja
tergantung dengan curah hujan karena ada tahun yang sangat
basah contoh tahun 2010 maka waktu tergenang lebih lama.
Pada tahun yang kering maka lebak pematang dapat saja
hanya tergenang selama sekitar 2 bulan seperti pada tahun
2015. Lebak dangkal merupakan lahan yang tergenang pada
waktu banjir besar dan kadang pada waktu juga banjir kecil,
sedangkan lebak dalam adalah bagian yang selalu tergenang
dan akan kering hanya pada musim kemarau yang panjang
dan kering, kemungkina musim kemarau tahun 2015 banyak
lebak dalam yang kering. Sebenarnya pada tahun 2015
karena banyak lahan rawa lebak yang kering, luasannya

melebihi rata2 tahunan, maka banyak petani yang membuka
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lahannya lebih luas, sehingga produksi padi pada tahun
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan biasanya.
Sayangnya data khusus untuk produksi padi lahan rawa lebak
kurang akurat karena dicampur dengan produksi dari lahan

rawa yang sudah diperbaiki sistem drainasenya.

4.2. PERMASALAHAN PENGELOLAAN AIR DI
LAHAN RAWA

4.2.1 Kedalaman Air Yang Berbeda

Kedalaman air di lahan rawa sebenarnya sulit di atur
karena ketinggian lahan rawa biasanya di bawah ketinggian
sungai, jadi bahkan ada yang jauh lebih dalam dari sungai
sehingga walaupun dibuatkan saluran drainase, ini tidak akan
mengalirkan air pada waktu banjir atau musim hujan. Salah
satu yang berhasil adalah pembuatan sistem polder atau
tanggul yang mengelilingi lahan yang ditanami padi atau
sawit. Tetapi pada waktu musim hujan masih diperlukan
pompa untuk mengeluarkan air dari lahan padi, contoh di
Kecamatan Pemulutan Sumatera Selatan.  Jadi biaya

operasinya cukup mahal kalau untuk petani kecil.

4.2.2. Air Yang Masam
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Masalah lainnya adalah air yang bersifat masam, sifat
asam ini karena tanah di lahan rawa biasanya mengandung
pirit dan pada musim kemarau pirit akan teroksidasi menjadi
asam sulfat. Pada awal musim penghujan maka air yang
menggenangi rawa akan mengandung asam tersebut,
sehingga air ini dapat merusak tanaman. Bila banjir berlanjut
dan airnya dapat mengalir dari rawa ke sungai maka asam
tersebut akan hanyut terbawa air, sehingga banjir besar akan
mengurangi asam yang ada di rawa. Dengan demikian pada
waktu petani menanam padi di awal musim kemarau maka air
dan tanahnya sudah sekitar netral pH nya. Kalau di lahan
pasang surut ada beberapa bagian yang terpengaruh air asin,

sehingga tidak akan sesuai untuk tanaman.

4.2.3. Penanaman Tidak Dapat Dilakukan Pada Musim

Hujan atau Banjir, lahan rawa menganggur (idle).

Pada musim hujan petani rawa lebak tidak melakukan
penanaman padi karena air terlalu dalam dan tentu saja
dengan ketinggian air yang tidak beraturan. Tidak hanya
padi, tanaman lainnya juga tidak dilalukan pada saat banjir.
Makanya petani rawa lebak melakukan penanaman di awal
musim kemarau sekitar April atau Mei setiap tahunnya dan

pada saat ini ketinggian air sekitar 10 sampai 15 cm, kalau
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musim hujan masih kadang turun bisa lebih dalam tetapi
kalau lama tidak turun airnya bisa kering, seperti tahun 2015
(Bernas, et al., 2015) yang melakukan penelitian di Ogan
Keramasan. Pada awal penanaman airnya dapat tinggi dan
dapat kering, tetapi sebulan terahir mau panen perlu disiram
karena pada tahun tersebut mulai bulan Mei tidak ada hujan
lagi. Masalah ini sering di alami oleh petani rawa lebak dan
dapat menyebabkan kegagalan panen. Tiga permasalah di
atas berhubungan dengan masalah air, tentu saja masalah lain
banyak seperti kesuburan tanah, hama penyakit, pembibitan,

pengolahan tanah dsb.

Petani lahan rawa hanya melakukan penanaman padi
sekali dalam setahun, dan pada musim penghujan yang banjir
mereka tidak menanam apapun. Pertanian terapung dapat
menjadi alternatif karena penelitian yang sudah dilakukan
(Bernas et al., 2012, 2014, 2018, 2019) sudah berhasil
menanam padi, bayam, selada, bunga kol, bawang merah.
Siaga et al., 2018 berhasil menanam cabe dan Safrullah et al.,
2018 berhasil menanam selada keriting merah. Di
Bangladesh sudah lebih banyak lagi tanaman sayuran dan
buahan yang dilakukan secara terapung dengan menggunakan
eceng gondok. Bila petani dapat melakukan penanaman pada

waktu banjir yang berkisar 4 atau 5 bulan dalam setahun,

21




maka akan meningkatkan indek penamanan (IP) dari yang
hanya 100 menjadi lebih dari 200. Contoh penanaman
bayam yang umurnya sekitar 30 hari, bearti dapat menanam
berkali kasil sampai 4 atau 5 kali, maka IP nya menjadi 500.
Atau menanam tanaman yang hasilnya lebih mahal seperti
bunga kol, maka dapat melakukan penanaman sekali
sehingga I[P menjadi 200, tetapi harganya lebih mahal.
Bernas et al., 2019 sedang melakukan penanaman bunga kol
secara terapung dan dapat panen setelah umur 4 bulan, satu
rumpung bunga kol beratnya sekitar 300 g. Ternyata
penanaman secara terapung dapat menghasilkan bunga yang
lebih cepat dibandingkan pertanian yang biasa di tanah.
Diharapkan nantinya sistem ini dapat diperkenalkan dengan
masyarakat luas dan dapat membantu meningkatkan
penghasilan petani. Karena itu pada Bab berikutnya yang
merupakan hasil penelitian dibahas secara detil bagaimana
cara pembuatan rakit yang baik dan kuat serta cara

penanamannya.
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V. PEMBUATAN RAKIT UNTUK PERTANIAN
TERAPUNG

Pada dasarnya pembuatan rakit untuk pertanian secara
terapung hampir sama dengan pembuatan rakit yang
dilakukan oleh masyarakat untuk transportasi. Tetapi rakit
untuk pertanian terapung harus dibuat dari bambu yang lebih
lurus dan agak seragam, karena digunakan untuk penanaman
maka usahakan rapat antar batang bambu. Jadi walaupun
batang bambu dapat mencapai 20 m, tentu saja rakit yang
dibuat lebih pendek dengan panjang 5 m sampai 6 m saja dan
mengambil bambu bagian bawah yang lebih lurus, sedangkan
bagian atas biasanya mengecil dan melengkung. Walau
demikian rakit dapat dibuat dari bahan lainnya seperti botol

plastik bekas, pipa paralon, batang pisang, eceng gondok dsb.

Pada penelitian yang telah dilakukan dari tahun 2012
sampai 2019, rakit yang dibuat telah mengalami beberapa
kali modifikasi, terutama dalam hal menampung media dan
tanaman yang berat. Masalah lainnya adalah bambu kadang
retak sehingga air akan masuk ke dalam rongga bambu dan
membuat rakit lebih tenggelam ke dalam air. Bila yang
ditanam adalah tanaman suka air seperti padi dan

kangkung.itu tidak menjadi masalah. Tetapi untuk tanaman
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yang memerlukan media kering maka akan terganggu
pertumbuhannya karena itu rakit perlu diapungkan lebih
tinggi lagi dengan menggunakan derigen kosong yang di
pasang di sudut bagian bawah rakit (Bernas et al., 2012) atau
ditambah bambu dibagian bawah rakit sebanyak dua di
bagian kiri dan 2 dibagian kanan (Bernas et al., 2018).

Berikut beberapa model rakit yang telah di buat dari
tahun 2012 sampai 2018, dimana model yang dibuat tahun
2018 nampaknya cukup baik untuk digunakan.

5.1. Model rakit tahun 2012.

Model rakit ini adalah bedengan terapung pertama
kali yang dibuat, sehingga karena belum ada contoh
membuatnya memakan waktu cukup lama sekitar 6 bulan.
Rakit yang dibuat berukuran panjang 320 cm dan lebar 170
c¢m, dengan bidang yang dapat ditanami 300 cm kali 150 cm.
Dinding dibuat dari bambu besar sedangkan dasarnya dibuat

dari bambu kecil.

Adapun bahan dan cara pembuatan rakit tersebut

adalah :

a. Bahan yang diperlukan adalah :

*  Bambu besar diameter sekitar 15 cm.
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*  Bambu kecil diameter sekitar 7 cm.
* Tali plat kuning.

* Derigen 4 buah.

b. Cara pembuatannya :

. Bambu besar dipotong sesuai ukuran panjang
dan lebar rakit, jadi ada 4 yang dipotong dengan
ukuran 320 cm dan 4 lagi dengan ukuran 170 cm,
bambu besar ini untuk sekat bagian pinggir rakit dan

untuk tempat bambu kecil.

. Kemudian bagian ujung bambu besar dibelah
sedikit sekitar 16 sampai 20 cm untuk
menyambungkan dan membentuk sudut rakit (lihat

Gambar 5.1).

. Buat kerangka segiempat dua buah, untuk

bagian bawah dan bagian atas.

. Bambu kecil semuanya dipotong dengan

ukuran 320 cm.

. Buat kerangka untuk bambu yang kecil,
sebanyak 4 dan ikatkan bambu-bambu kecil tersebut

ke kerangka dari bambu kecil dan ikat dengan tali
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plat, tali ini paling sesuai dan lebih mantap daripada

tali lainnya (plastik), sehingga seperti di gambar 1.

. Letakkan satu kerangka dari bambu besar dan
ikatlah bambu kecil yang sudah diikat tersebut,
kemudian letakkan lagi kerangka bambu besar di

atasnya dan ikat lagi.

. Setelah rakit jadi maka pasanglah karung goni
di atas rakit, agar media tidak lolos ke air.
Sebenarnya pernah dicoba sabut kelapa tetapi gagal

karena sabur kelapa mengapung, jadi menggunakan

karung lebih baik.

. Setelah jadi pasanglah derigen kosong dengan
ukuran sekitar 35 liter di sudut bagian bawah rakit,
baru rakit dimasukkan ke air. Kalau rakit sudah di

air agak susah memasukkannya.

. Setelah di air baru masukkan media tanaman

seperti tanah campur kompos.

. Pada penelitian ini rakit yang menggunakan
kompos berbanding satu satu dengan tanah (150
kompos: 150 tanah), sedangkan tanpa kompos
tanahnya seberat 300 kg.
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. Karena yang di tanam adalah kangkung maka

penambahan kompos sangat sesuai di rakit ini.

. Kelemahan dari rakit ini adalah daya apung
bambu ukuran kecil rendah, sehingga diperlukan
penambahan derigen disudutnya, padahal sebaiknya
tidak menggunakan derigen plastik karena akan
menambah biaya. Karena itu pada tahun 2014
pembuatan rakit semuanya menggunakan bambu
besar dengan diameter sekitar 12 cm seperti Gambar

5.2.

Gambar 5.1. Sketsa rakit dari bambu (Bernas eral., 2012)
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Gambar 52. Rakit ditanami Kankung (Bernas et al.,
2012)

5.2. Model rakit tahun 2014.

Bertolak dari rakit model tahun 2012 yang perlu ditopang
oleh derigen kosong untuk lebih mengapung, maka dibuatlah
rakit pada tahun 2014 yang semuanya menggunakan bambu
besar (Bernas et al., 2014) dan hasil penelitian ini sudah
diterbitkan (Bernas et al., 2018). Bambu besar mempunyai
kemampuan mengapungnya lebih baik, serta tahan lama
dimana sampai tahun 2018 bambunya masih dapat
dipergunakan, tetapi perlu diperbaiki dengan cara didempul
atau dicat “water proof”. Penelitian tahun 2014 tersebut telah

membuat 10 rakit.
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Bahan dan cara pembuatan rakit seperti berikut :
Bahan terdiri dari bambu besar ukuran diameter
sekitar 12-15 cm.

Satu rakit untuk memerlukan 18 potong bambu,
bagian dasar memerlukan 14 bambu dan piinggir
memerlukan 4 potong bambu.

Panjang rakit 3 m.

Lebar sekitar 1,2 m,ukuran ini dapat lebih atau kurang
tergantung besarnya bambu, karena bambu tidak
begitu seragam.

Tali plat yang berbungkus plastik.

Kayu ring.

Karung goni.

Paku seng.

Cara pembuatan :

Bambu dipotong sepanjang 3 meter untuk dasarnya.
Dibagian ujung bambu dibuat lubang untuk
memasukkan ring kayu.

Setelah ring kayu dimasukkan ke dalam bambu yang
sudah disusun, ikatkan bambu tersebut satu dengan
lainnya dan di bagian ujung ring tali diikatkan secara

kuat.
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Kemudian untuk bagian pinggir atas juga dipasang
bambu dan diikatkan, gunanya agar media tanam

tidak hanyut keluar rakit.

Lalu pasang karung goni di atas rakir,ini juga untuk
menghalangi lolosnya media tanam, karung goni

diapit dengan bambu yang sudah dibelah dan dipaku.

Satu rakit dapat dibagi tiga seperti pada gambar, jadi

satu petak untuk satu ulangan.

Terahir isi dengan tanah dan media untuk tanaman,
pada penelitian ini setiap petak diisi tanah sebanyak
165 kg sehingga satu rakit berisi 495 kg.

Karena untuk tanaman padi maka tanah yang basah
tidak menjadi masalah, tetapi untuk tanaman lahan
kering rakit perlu diangkat lagi atau penanaman

dilakukan dalam polibeg.
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Gambar 5.3. Cara memasang dan mengikat bambu
(Bernas et al., 2014)

al.,2014).
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5.3. Model rakit tahun 2017 sampai 2018.

Model rakit tahun 2017 sampai 2018 hampir sama
dengan rakit tahun 2014, tetapi untuk meningkatkan daya

apung ditambahkaan dua bambu besar di kiri dan kanan

bagian bawah rakit.

Bahan dan cara pembuatan rakit Bernas, et al., 2017-

2018 adalah sebagai berikut :
Bahan yang diperlukan :

* Bambu besar dengan diameter sekitar 12 cm.

* Ring kayu.

* Tali plat bungkus plastik.

* Paku.

* Kawat pengikat.

Cara pembuatan :

* Ukuran rakit yang dibuat adalah panjang 5 m dan

lebar 1 m.
* Bambu dipotong dengan ukuran panjang 5 m.
* Satu rakit dibutuhkan sebanyak 13 bambu, 9 untuk

bagian ata dan 4 untuk di bagian samping bawah

bambu (lihat Gambar 5 4).
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* Dibuat kerangkan dahulu dari ring kayu dengan
ukuran yang lebih kecil dari rakit, untuk meletakkan
bambu.

* Dibuat dua buah lubang di bagian bawah bambu
untuk diikatkan ke ring, caranya masukkan kawat ke
lubang dan ikatkan ke ring dengan menggunakan
tang, kalau diikat hanya dengan tali plat plastik masih

goyah, dengan kawat akan lebih mantap.

Nampak bagian
bawah, dibalik pada
waktu diletakkan di
atas air, kekuatan
mengapung lebih
tinggi dan mampu
menahan beban
seberat 362 kg untuk
tenggelam | cm.

Gambar 54. Rakit di cat “water proof” tahun 2017-2018
(Bernas et at., 2018)

Bila penelitian atau penanaman akan dilakukan di
polibeg dengan ukuran berat media maka dapat menampung
sebanyak 51 polibeg, bila akan menanam dengan media yang

dihamparkan maka perlu ditambah alas berupa karung goni
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dan tanah yang ditambahkan sebanyak 362 kg (Bernas, et al.,
2018).

Biasanya media tanah yang dihamparkan akan sesuai
untuk tanaman padi, kangkung, genjer atau tanaman lainnya
yvang tahan terhadap keadaan macak-macak. Sedangkan
untuk tanaman lainnya seperti selada, kubis bunga, bayam,
bawang, tomat, okra dan lainnya untuk tanaman lahan kering
lebih baik menggunakan polibeg dengan ukuran tinggi 35 cm
dan media di dalam polibeg setinggi 25 cm. Karena
menggunakan ban luar bekas yg dibuat seperti pot kurang
sesuai untuk bawang, melon, timun akibat kadar air yang
terlalu tinggi yaitu sekitar jenuh, disebabkan tinggi media
dalam pot hanya 20 cm dengan bagian bawah pot tenggelam
sekitar 2 cm (Rianto et al., 2018). Berdasarkan penelitian
hasil terbaik adalah bila jarak antara air di dasar polibeg
dengan permukaan tanah di polibeg adalah sekitar 25 cm,
dengan demikian polibeg yang sesuai adalah ukuran tinggi 35

c¢m dan lebar 30 cm (Bernas, et al., 2018).

Dapat disimpulkan bahwa untuk tanaman lahan basah
seperti kangkung dan padi maka sesuai untuk dibudidayakan
di semua rakit. Tetapi untuk tanaman lahan kering seperti

bayam, selada, bawang merah, okra, kubis bunga dsb akan
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sesuai di tanam dalam polibeg dan diletakkan di rakit model
tahun 2017-2018. Namun rakit model dari tahun 2012

sampai 2018 tersebut sesuai juga untuk tanaman lahan basah.
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6.1.

6.2.

VI. PERSEMAIAN PADI TRADISIONAL
SECARA TERAPUNG

PENDAHULUAN

Sistem pertanian terapung untuk persemaian
tanaman padi rawa lebak di Sumatera Selatan sudah
dilakukan sejak dahulu kala, petani tidak tahu kapan
dimulainya. Pengetahuan atau keterampilan ini didapat
tentu saja karena tidak terdapatnya lahan kering pada
musim hujan, dimana semua lahan tergenang mulai dari
lebak pematang, lebak tengahan apalagi lebak dalam.

Petani lebak umumnya menanam padi setelah
air surut yang dimulai sekitar bulan April, kadang
sampai bulan Juni. Maka petani harus menyiapkan
benih padi sebelum bulan tersebut. Kalau tidak akan
terlambat menanam dan pembibitan dilakukan ulang
(Bernas, 2010). Tetapi sayang sistem ini hanya terhenti
disitu  maksudnya tidak ada inovasi untuk di

kembangkan lebih lanjut.

RUMUSAN MASALAH

Sistem pertanian di lahan rawa lebak terutama

untuk penanaman padi dilakukan pada akhir musim
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penghujan dan paling cepat bulan April tetapi sangat
tergantung dengan kedalaman air dan musim hujan,
kadang petani baru dapat menanam padi pada bulan
Juni atau Juli seperti pada Tahun 2019 (Pengamatan di
lapangan). Dengan masih tergenangnya lahan maka
penyiapan bibit padi tidak dapat dilakukan di lahan
rawa yang masih tergenang, sehingga petani secara
turun temurun mendapatkan cara yaitu dengan
pembibitan secara terapung. Petani memanfaatkan
bahan-bahan yang ada disekitar rawa yang dapat

mengapung seperti batang pisang dan berondong.

6.3. METODA PEMBIBITAN SECARA
TERAPUNG

Ada 2 cara sistem persemaian secara terapung
untuk persemaian padi yaitu dengan batang pisang dan
dengan berondong, kedua bahan ini sesuai untuk
persemaian karena batang pisang dan berondong akan
cepat membusuk, sekitar 1 bulan tidak dapat dipakai
lagi (hasil wawancara langsung dengan petani di Ogan

Ilir tahun 2010).
1. Metoda dengan batang pisang :
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Bahan yang dibutuhkan adalah batang

pisang, hydrilla (riamon), tanah atas, seresah

daun, benih padi, kayu atau bambu, tali.

. Cara membuatnya :

Ambil batang pisang yang besar
ukuran sekitar > 12 cm diameter.
Potong batang pisang dengan ukuran
yang sama misal 1.5 m.

Susun batang pisang secara rapat dan
jepit dengan bambu atau kayu, di
kedua ujungnya dan ikat dengan tali,
letakkan di air seperti rakit.

Ambil tanaman hydrilla dan sebarkan
di atas permukaan rakit, sebarkan
secara merata dengan ketebalan sekitar
2-5 cm dan jangan terendam air, cukup
basah saja.

Taburkan sedikit tanah di atas hidrilla.
Sebarlah benih padi di atasnya secara
merata.

Tutuplah dengan seresah daun.

Nanti kalau sudah tumbuh bersihkan

seresah daun.
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2. Metoda

Biarkan benih tumbuh sampai umur
12-14 hari maka dapat di dipindah ke
bedengan di sawah.

Jadi persemaian ini merupakan
peremaian tahap awal.

dengan menggunakan  berondong

(Phragmites karka Retz.) dan hidrilla Bernas et

al., 2010 (hasil wawancara dengan petani di Ogan

Keramasan), bahan yang digunakan hanya pas

untuk persemaian padi yang hanya sekitar 4

minggu, karena bahan akan melapuk :

a. Bahan yang dibutuhkan adalah berondong,

hydrilla, tanah atas, seresah daun, benih

padi, bambu, tali.

b. Cara membuatnya :

Ambil rumput berondong secukupnya,
diketahui panjang berondong sekitar
1,5 m, potong berondong dari bagian
bawah.

Susunlah berondong tersebut dengan
tebal sekitar 20-30 cm.

Jepitlah dengan 2 bambu di bagian

ujung-ujungnya dan tengah, jadi
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dibutuhkan 6 bambu, ikat kedua ujung
bambu tersebut,

Letakkan di air maka akan mengapung
seperti rakit.

Ambil tanaman hydrilla dan sebarkan
di atas permukaan rakit, sebarkan
secara merata dengan ketebalan sekitar
5 c¢m dan jangan terendam air, cukup
basah saja.

Taburkan sedikit tanah di atas hidrilla.
Sebarlah benih di atasnya secara
merata.

Tutuplah dengan seresah daun.

Nanti kalau sudah tumbuh bersihkan
seresah daun.

Biarkan benih tumbuh sampai umur
12-14 hari lalu tananam di galengan di
sawah, pada umur sekitar 24 hari

ditanam di petakan sawah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembibitan secara terapung sudah dilakukan secara

turun temurun dari nenek moyang mereka dahulu. Sistim ini
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sudah menjadi kebiasaan mereka dalam beradaptasi dengan
lingkungan rawa yang banjir. Pembibitan dilakukan pada
saat banjir karena begitu airnya surut maka bibit sudah siap
tanam. Di beberapa kasus kadang penanaman padi dapat
ditunda karena air lebak yang masih dalam, ini terjadi bila
pada tahun yang basah atau masih turun hujan walau
seharusnya sudah musim kemarau, seperti pada tahun 2010.
Bila kasus seperti ini terjadi maka pembibitan akan gagal
sebab padi sudah terlalu tua untuk dipindahkan atau ditanam
di sawah, sehingga petani akan melakukan pembibitan ulang.
Kasus seperti ini sering terjadi di masyarakat petani lahan
rawa lebak (Bernas, et al., 2010).

Siaga et al., 2019 melakukan penelitian berbagai cara
persemaian di lahan rawa dengan menggunakan rakit
terapung dari botol plastik. Hasilnya menunjukkan bahwa
persemaian menggunakan rakit sama baiknya dengan
persemaian yang dilakukan oleh petani dengan menggunakan
gedebong pisang dan hidrila. Hasil menunjukkan bahwa
persemaian menggunakan rakit dari botol plastik bekas tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan rakit dari
berondong-reamun terhadap tinggi bibit padi, tetapi lebih
rendah dan berbeda nyata terhadap berat kering bibit padi.
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Dapat disimpulkan bahwa untuk persemaian padi
pada waktu banjir dapat dilakukan di rakit yang terbuat dari
berbagai macam bahan seperti gedebong pisang, berondong

reamon, botol platik bekas dan tentu saja bambu yang dibuat

bedengan seperti rakit.
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VII. PERTANIAN TERAPUNG MENGGUNAKAN
ECENG GONDOK SISTEM (BAIRA) DI
BANGLADESH DAN MYANMAR

7.1. Pendahuluan

Lahan pertanian di negara Bangladesh hampir sama
dengan di Sumatera Selatan yaitu lahan rawa, karena
memang negara tersebut berada di hilir sungai. Dengan
demikian petani di Bangladesh sudah beradaptasi dalam
memanfaatkan lahan rawa dari nenek moyang mereka
dahulu, tidak catatan yang pasti kapan dimulai. Selain
Bangladesh, negara Myanmar juga melakukan sistem
pertanian yang mirip dengan menggunakan eceng gondok
tetapi dilakukan di danau Inle.

Sistem pertanian ini sudah lama di lakukan oleh
petani Bangladesh dan Myanmar, cukup menguntungkan dan
bersifat organik (Rahman, 2004, Azzaduzaman, 2009, Uga,
2010), di Bangladesh memanfaatkan EG untuk pertanian
lahan rawa lebak yang merupakan dataran banjir sungai,
sedangkan di Myanmar melakukannya di Danau Inle.
Sebenarnya di Sumatera Selatan banyak sekali rawa yang
ditumbuhi EG yang sangat sesuai untuk pertanian terapung,

menghasilkan sayuran dan buahan.
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7.2. Permasalah Pertanian Terapung Sistem Baira

Lahan rawa lebak di Bangladesh dan danau Inle di
Myanmar banyak ditumbuhi eceng gondok dan kalau
dibiarkan maka badan air akan tertutup sehingga danau dan
rawa menjadi tidak dapat dimanfaatkan. Karena itu
pemanfaatan eceng gondok untuk dijadikan bedengan
tanaman sangat bermanfaat sekali dan dapat menambah
penghasilan petani. Pertanian sistim ini bersifat organik
karena memanfaatkan bahan yang tumbuh ditempat dan
setelah lahan mulai kering maka bedengan dibongkar dan
dijadikan kompos untuk tanaman padi yang ditanam setelah
banjir surut.

Masalah dalam pembuatan bedengan adalah banyak
menggunakan tenaga kerja karena masih dilakukan secara
manual, sehingga mereka melibatkan seluruh keluarga baik
lelaki maupun perempuan. Sebenarnya perlu suatu metode
agar dapat membuat bedengan dengan menngunakan mesin
atau alat lainnya, karena yang paling utama dilakukan adalah
pemadatan eceng gondok. Jadi dapat saja eceng gondok
diambil dan dicetak di lahan kering, kemudian dipasang ke

lahan rawa (Perlu penelitian lebih lanjut).
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7.3. Metoda Pembuatan Bedengan dari Eceng Gondok
Prinsip-prinsip yang mereka gunakan hampir
sama yaitu :
a. Bahan yang digunakan : Eceng gondok, bambu,
pupuk kompos dan kotoran ayam, tanah lumpur

dari dasar rawa atau danau, benih sayuran.

Tanaman

Eceng

gondok

Eceng

gondok

Gambar 7.1. Skematik pembuatan bedengan dari eceng
gondok (Rahman, 2004).
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b. Cara Pembuatan :

Secara detil cara pembuatan baira (Rahman,

2004) adalah :

Eceng gondok dikumpulkan dan di injak-injak
supaya padat, tebalnya tergantung dalamnya
genangan, misal dalam genangan 60 cm maka
pertama kali padatkanlah setebal 40 cm.
Kemudian pasang bambu di bagian tengahnya
untuk penguat.

Setelah itu tambahkan lagi eceng gondok setebal
40 cm setelah dipadatkan, jadi ketebalan eceng
gondok semuanya 80 cm, artinya bagian atas
eceng gondok 20 cm di atas permukaan air (Cara
pembuatannya lihat Gambar 6.2.).

Lebar bedengan sekitar 100 cm dan panjang dapat
mencapai 50 m (5000 cm), lebar tersebut untuk
memudahkan pemeliharaan dan panen dengan
perahu sehingga masih terjangkau dengan tangan.
Pasang bambu di ujung bedengan agar tidak
bergerak mengikuti air.

Bedengan tidak dapat diinjak setelah ditanami
sehingga untuk pemeliharaan dan panen dilakukan

menggunakan perahu.
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c. Cara Penyiapan Tanam dan Penanaman

Sistem penanaman di baira adalah organik, atau
tanpa penambahan pupuk anorganik

Tambahkan tanah yang berasal dari dasar rawa
dan sebarkan di atas permukaannya, tambahkan
pupuk kompos dan kotoran hewan sesuai dosis.
Tanamlah benih misalnya kangkung, bayam,
caisim dsb secara langsung dari biji.

Khusus untuk buah-buahan misal tomat, timun,
labu maka sebaiknya disemai dahulu ditempat
lain.

Cara menyemainya buatlah campuran kompos dan
tanah dan masukkan dalam plastik kecil atau
bekas aqua, masukkan benih dan siram setiap hari.
Setelah benih tumbuh dan umur 2 minggu
pindahkan ke bedengan terapung, caranya angkat
beserta  tanahnya dan  siapkan  lobang,
masukkanlah ke dalam lobang tersebut.

Cara lain adalah dengan membuat kompos briket
yaitu campuran kompos dengan tanah liat dibuat
bulat, kemudian masukkan benih kedalamnya dan
setelah tumbuh masukkan briket tersebut ke tanah

yg sudah di atas bedengan terapung.
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d. Bekas bedengan sebagai sumber kompos untuk tanaman
padi

Di Bangladesh yang melaksanakan pertanian secara
terapung di lahan rawa, rawa tersebut hampir sama
dengan di Sumatera Selatan, dimana pada awal
musim kemarau dan rawa mulai mengering maka
ditanami padi. Bedengan Baira yang sudah
digunakan untuk berbagai tanaman dibongkar,
biasanya setelah ditanami akan terdekomposisi
sehingga dapat dijadikan sumber kompos untuk
tanaman padi. Tanaman padi mereka juga bersifat
organik.

Di Bangladesh setiap tahun mereka akan
membuat Baira yang baru, karena genangan di rawa
tergantung dengan curah hujan, jadi pada musim
penghujan tergenang dan pada musim kemarau banjir.

Berbeda dengan di Myanmar yang melakukan
sistem terapung di danau Inle, sehingga setiap tahun
mereka hanya menambahkan eceng gondok di atas
bedengan yang lama. Ini berlangsung terus sampai
bedengan berumur 15 tahun dan sudah sangat padat,
baru dibongkar dan dipindahkan, petani tidak

menanam padi seperti di Bangladesh.
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Gambar 7.2. Hamparan bedengan terapung dari eceng
eondok ditanami sayuran (Rahman, 2004).

7.4.  Hasil Pertanian Sistim Baira

Karena tanaman yang dibudidayakan dengan sistem
baira beragam maka pendapatan petani pun akan beragam
tergantung jenis tanaman yang dibudidayakan. Menurut Haq,
et al., 2004 menyatakan bahwa biaya pembuatan bedengan
eceng gondok dengan panjang 50 m sekitar Rp. 1.700.000.-
dengan biaya yang murah serta sistem organik, maka petani
terapung telah diuntungkan karena banyak yang mau
membeli hasil pertanian secara terapung tersebut. Sistem ini
telah menghasilkan sekitar 8000 ton sayuran per tahun dan

sekitar 1000 ton ikan per tahun.

49




Dari contoh di atas maka sudah sebaikknya negara
Indonesia yang mempunyai lahan rawa yang luas untuk
memanfaatkannya dan membuat kelompok-kelompok tani
yang terorganisir, sehingga hasil yang diproduksi dijamin
kualitas dan pemasaranannya serta lahan yang menganggur
(idle) dapat menjadi produktif terutama di musim hujan yang

tergenang.
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VIII. PENANAMAN BERBAGAI JENIS PADI
SECARA TERAPUNG

8.1. Latar Belakang

Disamping lahan rawa yang cukup luas di Sumatera
selatan, gulma dan tumbuhan rawa pun sangat banyak.
Bernas, et al., 2014 telah mengidentifikasi 17 tumbuhan rawa
yang populasinya banyak dan dapat dijadikan sebagai sumber
kompos. Lima dari 17 tumbuhan tersebut yaitu mimosa air,
mawar air, perumpung, gedabong dan kerambang sudah
dijadikan kompos, ternyata kompos dari mimosa air
mempunyai sifat kimia dan kandungan hara terbaik (Bernas,
et al., 2015). Tumbuhan di rawa sangat subur pada musim
banjir akibat lahan dibiarkan tidak diolah, tumbuhan liar akan
dibersihkan pada akhir musim penghujan untuk penanaman
padi. Sebenarnya petani dapat memanfaatkan tumbuhan
tersebut  sebagai kompos tetapi petani biasanya
membersihkan lahan dan tumbuhan ditumpuk di galengan
sawah.

Disamping pemanfaatan kompos dari tumbuhan di
atas, ada beberapa kompos lainnya yang juga dicobakan
untuk tanaman padi terutama penelitian sebelum tahun 2014.

Berbagai jenis padi sudah ditanam secara terapung yaitu padi
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padi ketan hitam (Bernas et al., 2013) dan padi kuning
varietas lokal (Bernas, et al., 2017). Semua penelitian yang
dilakukan bersifat organik karena hanya menggunakan pupuk
kandang dan kompos, tetapi setiap penelitian menggunakan

kompos dari sumber tanaman yang berbeda.

8.2. Pengaruh Kompos Kiambang dan Eceng gondok
Terhadap Tanaman Padi Ketan Hitam

Pada penelitian ini dilakukan oleh Bernas ef al., 2012,
menggunakan rakit yang dirancang tahun 2012. Dengan
perlakuan kompos dari tumbuhan rawa yaitu oc-::ng gondok
(Eichornia crassipes) dan kiambang (Salvinia natans),
penggunaan kedua bahan tersebut karena tumbuh subur di
lahan rawa lebak. Pemanfaatan kompos dari tumbuhan
tersebut karena banyak menutupi kolam yang ada di lahan

Unsri kampus Indralaya.

8.2.1. Metoda Penelitian

ada penelitian ini tanaman padi tidak diperlakukan
dengan tambahan pupuk anorganik buatan, maka dosis yang
digunakan cukup tinggi yaitu 10 dan 20 ton ha', penelitian
ini tanpa kontrol (0 ton ha') disebabkan tanah yang

digunakan sangat miskin hara dan kedua rakit yang
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digunakan hanya ada 2 buah, jadi merupakan model rakit
pertama kali yang dibuat pada tahun 2012.

Jadi perlakuannya adalah 2 jenis kompos yaitu
kompos eceng gondok dan kompos kiambang (paku air).

Faktor ke adalah dosis masing-masing 10 dan 20 ton ha™.

8.2.2. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwaa perlakuan
kompos dari kedua bahan dan dosis 10 dan 20 ton ha’
memberikan perbedaan yang nyata terhadap C-organik tanah,
tetapi tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pH
dan N total tanah (Tabel 8.1).

Tabel 8.1. Pengaruh kompos Eceng gondok dan kiambang

terhadap sifat tanah pada waktu tanaman padi primordia.

Sifat Perlakuan kompos

Kimia Kiambang Eceng gondok BNT

tanah (ton ha™") (ton ha™) (0.05)
10 20 10 20

pHuzo 5,10 4,49 5,07 543 tn

(1:1)
C-org. 3,63b 3,20ab 2,54a 3.25b 0,70
(%)

N-total 0,20 0,19 0,19 0,21 tn

(%)

Ketrangan : Sumber (Bernas, et al., 2012.), tn = tidak
berbeda nyata.
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Walaupun pH tanah tidak berbeda nyata tetapi
perlakuan kompos sudah meningkatkan pH tanah yang pada
awal penelitian sangat masam menjadi agak masam. Ini
disebabkan karena kompos eceng gondok mempunyai pH
sekitar 6,4 (Wulandari, et al., 2016). Pada pH agak masam
sesuai untuk tanaman padi, karena padi dapat tumbuh baik
pada kisaran pH (4.5 sampai 7,0) menurut Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 79/Permentan/OT.140/8/2013.

Kadar bahan organik secara nyata meningkat dan
perlakuan 20 ton mengasilkan kandungan bahan organik
terbaik dan terendah dihasilkan oleh perlakuan kompos eceng
gondok. Ini disebabkan karena kompos eceng gondok lebih
mudah terdekomposisi dibanding tanaman kiambang (paku
air), serta kompos eceng gondok mempunyai CN rasio 19.80
yang lebih rendah dari paku air. Sedangkan N tanah tidak
dipengaruhi oleh penambahan kompos, ini dapat disebabkan
sebagian N sudah diserap oleh tanaman. Kemudian unsur N
adalah yang sangat mudah tercuci dan menguap (Bernas et
al., 2017, Bajracharya, et al., 2000 dan Liu et al., 2016),
apalagi didukung oleh media di dalam rakit yang basah maka
akan banyak yang hilang. Disamping itu memang kandungan
hara di tanah jarang sekali akan dipengaruhi secara nyata oleh

perlakuan yang diberikan (Nuryani, et al., 2010)
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Tabel 8.2. Pengaruh kompos kiambang dan Eceng gondok

terhadap komponen produksi padi ketan

Komponen Perlakuan kompos

Produksi Kiambang Eceng gondok | BNT
(tonha™) (ton ha) (0.05)
10 20 10 20

Anakan

produktif per | 700 | 8,00 8.00 8,00 tn
rumpun
Gabah hampa | 893 | 7,90 8.77 0.66 tn
(%)

Berat gabah
kering giling | 11,56 | 1744 | 19,14 | 19.50b | 423
g per rumpun | a b b

8.3. Pengaruh Kompos Briket Dan Pupuk Cair Terhadap
Hara Tanah Dan Tanaman Padi Kuning Vaietas Lokal

8.3.1. Latar Belakang

Padi kuning varietas lokal merupakan salah satu dari
padi yang ditanam di sawah yang terletak di Ogan
Keramasan, Kecamatan Kertapati Palembang. Biasanya padi
varietas lokal kurang respon terhadap pemupukan, karena itu
sebagian petani tidak melakukan pemupukan, jadi hara untuk
tanaman hanya tergantung pada unsur-unsur yang terbawa

dari limpasan sungai.
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Seperti penelitian sebelumnya yang memanfaatkan
kompos dari tumbuhan rawa, maka penelitian ini
menggunakan kompos dari tumbuhan rawa mimosa air yang
dibentuk beriket. Kompos ini mempunyai pH 6,8 dan
mengandung hara cukup tinggi terutama N sebesar 4%,
sehingga pemanfaatan kompos ini sudah dapat menggantikan
pupuk buatan N.  Kompos bentuk briket ini sudah
mendapatkan hak paten atas nama Bernas, er al., 2018
dengan No. Paten IDP000053537 Tanggal 19 September
2018. Dan penelitian ini sudah diterbitkan oleh Bernas, et
al.,2017. Disamping itu kompos juga dibuat pupuk cair yang
mempunyai pH 8,73 dan kandungan N sebesar 6,15%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon
tanaman padi kuning varietas lokal terhadap kompos briket

dan pupuk cair dari mimosa air.

8.3.2. Metoda Penelitian

Pada penelitian ini digunakan 2 faktor yaitu kompos
bentuk briket dan pupuk car Kompos bentuk briket
diberikan dengan dosis (0, 5, 10, 15 dan 20) ton ha'.
sedangkan pupuk cair diberikan sebanyak 0 dan 20 ml

-1
tanaman .
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Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah
7
Rancangan Acak Kelompok Faktorial dan bila terdapat

perbedaan yang nyata maka dilakukan uji lanjut BNT.

8.3.3. Hasil dan Pembahasan

Kompos briket dan pupuk cair dari tumbuhan mimosa
air tidak berpengaruh nyata pada pH dan kandungan hara
tanah, hanya berbeda nyata terhadap kandungan hara P dan K
di daun.

Walaupun pH kompos briket cukup tinggi dan pupuk
cair pHnya tinggi tetapi tidak mampu meningkatkan pH tanah
secara nyata, pH hanya meningkat sedikit dari sangat asam
menjadi asam. Tidak meningkatnya pH dapat disebabkan
oleh pH air yang sangat masam, dimana penelitian ini
dilakukan dimusim kemarau sedangkan danau tempat
penelitian mengandung pirit (Bernas, et al., 2017).
Disamping itu karena media tanam yang basah atau macak-
macak maka pupuk cair akan lebih cair lagi dan kemungkinan
mudah tercuci dengan air danau. Jadi penggunaan pupuk cair
di rakit secara terapung sebaiknya tidak dianjurkan kecuali
untuk disemprotkan langsung ke daun, jadi bukan diberikan

ke tanah seperti pada penelitian ini.
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Tabel 8.3. Pengaruh kompos briket dan pupuk cair terhadap

hara tanah dan tanaman padi kuning

Pupuk Kompos | pH Kandungan hara di Kandungan hara
Cair ml | briket tanah daun (%) di tanah
tanaman’ | ton ha' | (H20) | N P K N P | K
! (%) ECmol Kg
)
0 0 4,42 1,26 | 0,09a 138a | 0,12 | 13 0,17
5 4,56 1,18 | 0,20ab | 1,63ab | 0,15 | 13 0,26
10 4,63 1,07 | 0,34b 1,71ab | 0,17 | 19 0,24
15 4,68 1,31 | 0,25ab | 1,71ab | 0,16 | 21 0,34
20 4,58 1,69 | 0,20ab | 1,88b 0,17 | 14 0,31
20 0 4,42 1,11 | 0,14ab | 1,71ab | 0,12 | 12 0,24
5 4,41 1,36 | 0,22ab | 1,54a | 0,15 | 20 0,20
10 4,65 1,48 | 0,25ab | 1,67ab | 0,15 | 21 0,31
15 4,58 1,09 | 0,22ab | 1,83b 0,17 | 18 0,41
20 4,81 1,40 | 0,25ab | 1,83b 0,17 | 15 0,48
BNT 0.0z tn tn 0,24 0,44 tn tn tn

Keterangan : Sumber: Bernas, et al., 2017;
tn = berbeda tidak nyata.

N tanah juga tidak dipengaruhi oleh kompos dan
pupuk cair, walaupun kandungan N cukup tinggi dan N di
pupuk cair seharusnya langsung tersedia untuk tanaman
(Gharib et al., 2008) ini dapat disebabkan oleh N yang dapat
menguap dan tercuci dari daun, juga pemberian seharusnya
diperbanyak frekuensinya misalnya 2 kali seminggu.

P dan K tanaman juga tidak dipengaruhi oleh masing-
masing kompos beriket dan pupuk cair, tetapi kombinasi
antara kompos beriket dan pupuk cair memberikan pengaruh

yang nyata. Kandungan P terbaik (0,34%) didapat dengan
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Tabel 8.4. Pengaruh kompos dan pupuk cair terhadap
komponen produksi padi kuning varietas lokal.

Pupuk Cair Kompos Anakan Gabah Berat Gabah
(ml briket Produktif Bernas Kering
tanaam'l) (ton ha™) rumpun’ (%) (g rumpun’)
0 0 788a 8,79a
? 3.67a (89,65)
12,65 ab 13,77 ab
5.33ab (91,87)
10 14,89 ab 16,20 ab
6.00ab (91,91)
15 19,40 be 20,75 ab
5 6.00ab (93.49)
20 17,68 abc 19,32 ab
7.67ab (91,51)
20 0 12,79ab 13,59ab
5.67ab (94,11)
5 14 .85ab 15,78ab
6.33ab (94,11))
10 18,07bc 19.10ab
8.33b (94,01)
15 18,07ab 19.10ab
8.33b (94,01)
20 24 26¢ 25.26b
9.33b (96,04)
BNT s 4.42 9.13 1421

Sumber : Bernas, ef al., 2017.

perlakuan 10 ton ha-1 kompos beriket dan 0 ml pupuk cair,
sedangkan kandungan hara P terendah (009%) adalah
perlakauan kontrol. Meningkatnya kandungan hara P di
tanaman dapat disebabkan karena beriket yang diberikan di

sekitar akar tanaman, sehingga unsur hara tersedia disekitar
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akar dan menyebabkan akar lebih banyak kontak dengan
unsur hara (Curtis & Claassen, 2005 dan Walker & Bernal,
2008).

Kombinasi antara kompos beriket dan pupuk cair
berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan produktif, gabah
bernas dan berat gabah kering giling (Tabel 8.4). Jumlah
anakan produkti 8,33 per rumpun, ini sama dengan penelitian
Bernas, et al.2012 dimana beras ketan yang ditanam pada
rakit yang sama menghasilkan 8 anakan produktif. Tetapi
sebenarnya anakan ini lebih rendah bila dibanding dengan
padi varietas unggul dimana jumlah anakan mencapai 15 per
rumpun Pratiwi & Arisoesilaningsih (2014) dan menurut
DEPTAN, 2008 anakan produktif berkisar antara 18 — 26 per
rumupun. Tetapi jumlah anakan tersebut sama dengan
jumlah anakan padi yang ditanam dengan perlakuan bahan
humik oleh Suhardjadinata et al., (2015). Rendahnya
anakan produktif disebabkan juga oleh sifat varietas lokal
yang kurang respon terhadap pemupukan yang diberikan.
Dimana seharusnya kompos dapat meningkatkan jumlah
anakan dan percabangan Gharib et al. (2008).

Berat gabah bernas cukup tinggi di atas 91% dan
dosis kompos briket dan pupuk cair sangat berpengaruh nyata

terhadap berat gabah bernas. Kombinasi antara kompos
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briket dengan pupuk cair sangat berpengaruh nyata dan
meningkatkan berat gabah bernas, seperti terlihat di table
yang menunjukkan bahwa dosis 20 ton per hektar kompos
briket dengan 20 ml pupuk cair memberikan hasil tertinggi
yaitu 25,29 g/rumpun atau (96,20%). Dengan demikian
pupuk kompos briket dan pupuk cair dapat digunakan dalam
produksi padi kuning tanpa tambahan pupuk anorganik,
sehingga produksi padi kuning organik selain ramah
lingkungan dan bergizi tinggi, juga bebas dari bahan kimia.

Dengan demikian sistem pertanian terapung ini sangat
efektif dalam menyerap hara dan juga tidak perlu
penyiraman. Kita ketahui bahwa air di lahan lebak akan
selalu mengandung unsur hara karena merupakan larian dari
lahan dataran dan juga berasal dari limpasan sungai.
Sehingga pada musim banjir dimana reaksi air berkisar
normal maka unsur hara akan lebih tersedia bagi tanaman.
Maka dengan sistem pertanian organik seperti ini, dimana
petani hanya membuat kompos dan briket dengan bahan dari
tumbuhan rawa yang banyat tersedeia di sekitar sawah, tidak
perlu lagi membeli pupuk buatan.

Nampaknya pupuk cair dapat meningkatkan persen
gabah bernas secara nyata, dapat disebabkan karena pupuk

cair selain mengandung hara, juga mengandung NaOH yang
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dapat meningkatkan pH tanah sehingga akan lebih
meningkatkan ketersediaan hara, selain itu unsur Na
kemungkinan membantu dalam meningkatkan gabah bernas

atau mengurangi gabah hampa seperti dalam penelitian ini.

8.?. KESIMPULAN DAN SARAN

Dapat disimpulkan bahwa penanaman berbagai jenis padi
secara organik di rakit terapung dapat tumbuh baik dan
menghasilkan secara optimum dengan berbagai perlakuan.
Dosis kompos kiambang 20 ton ha' menghasilkan 1744 g
rumpun padi ketan dan dosis yang sama kompos eceng
gondok menghasilkan 19,50 ¢ rumpun’. Hasil lebih tinggi
karena eceng gondok mengandung hara lebih tinggi dari pada
kiambang. Sedangkan untuk padi kuning varietas lokal dosis
kompos mimosa air kombinasi dengan pupuk cair organik
menghasilkan berat gabah kering 2526 g rumpun’', karena
kandungan hara lebih tinggi dari kompos kiambang dan
eceng gondok. Penanaman padi secara terapung dapat
dijadikan alternatif untuk penanaman di musim banjir yang

selama ini tidak pernah ditanami apapun.
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IX. PENANAMAN KANKUNG CABUT
SECARA TERAPUNG

9.1. PENDAHULUAN

Tanaman padi dan sayuran lainnya sudah berhasil di
tanam di rakit dari bambu secara terapung. Tentu saja
tanaman kangkung akan sangat sesuai ditanam secara
terapung, karena tanaman kangkung merupakan tanaman
yang menghendaki tanah yang basah atau lembab, bahkan

beberapa jenis kangkung di tanam di lahan yang tergenang.

Berdasarkan uraian di atas telah dilakukan penelitian
(Bernas, et al., 2012) engenai pertumbuhan dan produksi
tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) serta
pengaruh pupuk organik pada sistem pertanian terapung

lahan rawa lebak.
9.1. BAHAN DAN METODE
9.1.1. Bahan untuk Rakit dan Media

Bahan untuk pembuatan rakit adalah bambu besar
diameter 15 ¢m dan bamboo kecil diameter 7 cm dan
dipotong untuk panjang rakit 320 cm dan lebar 170 cm,

dilebihkan 20 cm untuk tempat pengikatan sambungan
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bambu dan bahan pengikat tali kawat plat berbungkus
plastic. Model rakit yang digunakan adalah yang pertama

kali dibuat yaitu tahun 2012.

Tanah rawa yang digunakan mempunyai
kandungan pasir yang tinggi karena tanah di bagian
daratan juga mengandung pasir yang tinggi, akibat erosi
dari bagian lahan darat yang diendapkan di rawa. Jadi
tanah rawa digunakan ini bukan merupakan endapan dari
sungai, sehingga kesuburannya sangat rendah (Tabel 9.1).
Demikian juga air rawa yang sangat rendah tingkat
kesuburannya, walupun pH tanah lebih tinggi pada
musim hujan dari pada musim kemarau, diharapkan

pupuk kompos ditambahkan pada penelitian ini.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kompos terhadap pertumbuhan tanaman kangkung yang
dilakukan pada rakit dari bambu di rawah lebak Sumatera

Selatan.
9.1.2. Metodologi

Rakit yang digunakan pada penelitian ini adalah
Model tahun 2012 (Gambar 5.1). Penelitian ini hanya
menggunakan 2 rakit, satu rakit dengan perlakuan

kompos dan satu rakit lagi hanya tanah rawa.
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Sehingga perlakuannya adalah anah yang sudah
dikering anginkan dimasukkan sebanyak 300 kg untuk
rakit satu dan tanpa pupuk kompos dengan tebal tanah
tersebut 6 cm. Sedangkan untuk rakit kedua dimasukkan
sebanyak 150 kg tanah dan 150 kg pupuk kompos dan
dengan ketebalan semuanya 7 cm. Dosis tinggi diberikan
karena tanpa tambahan pupuk buatan, kesuburan tanah

dan air di rawa sangat rendah.

Eangkung ditanam 3 biji perlubang dengan jarak
25 cm x 25 cm, sehingga setiap rakit terdapat 72 rumpun
tanaman. Sebenarnya dapat ditanam lebih rapat misal 15
x 15 cm, agar hasil lebih tinggi. engamatan tinggi
tanaman, jumlah daun dan cabang dilakukan sekali
seminggu sampai panen umur 3 minggu. Setelah panen
dilakukan pengukuran berat segar, berat kering tajuk dan
akar. Karena hanya ada dua perlakuan yaitu ditambah
pupuk organik dan tanpa pupuk organik maka data

dianalisa secara statistik menggunakan uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

9.2.1. Pertumbuhan Tanaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompos

berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, berat
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basah, berat kering tajuk dan akar serta kadar air tanah (Tabel
9.2. sampai 9.5.). Kecepatan pertumbuhan tinggi tanaman
sangat cepat dan mulai dari umur seminggu, kompos sudah
memberikan pengaruh yang sangat nyata. Demikian juga
dengan berat segar tanaman, berat kering, berat akar dan
kadar air yang secara sangat nyata dipengaruhi oleh

pemberian kompos.

Hal ini disebabkan oleh peranan pupuk kompos

sebagai menyediakan unsur N, P dan K yang sangat tinggi
(Tabel 9.1) dan juga unsur hara Kalium dan Kalsium yang
memiliki peranan penting dalam meningkatkan tinggi dan
jumlah daun tanaman. Hasil penelitian ini sejalan dengan
yang dilakukan Widowati, (2009) tetapi pada tanaman
caisim. Peran kompos dengan kandungan hara N, P dan K
(Tabel 9.1.) yang sangat tinggi menonjol peranannya arena
air rawa dan tanah rawa yang digunakan mempunyai tingkat
kesuburan yang sangat rendah. Peranan Nitrogen (Wild,
1988) adalah dapat meningkatkan ukuran sel tanaman, lebar
daun dan mengurangi tebal dinding sel, meningkatkan air
dalam jaringan tanaman, meningkatkan kandungan protein,
lebih menghijaukan warna daun, meningkatkan perbandingan

pucuk dan akar. Menurut Noverita (2005), peranan utama

nitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang
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pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang,
dan daun. Selain itu, nitrogen juga berperan penting dalam
pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam proses
fotosintesis. Dengan demikian bilamana terjadi kekurangan
Nitrogen akan menghambat proses pertumbuhan dan
reproduksi sehingga tanaman lebih kerdil. Dari Gambar 5.2.
terlihat nyata bahwa tanpa kompos tanaman kerdil karena
kekurangan hara.

Menurut Rukmana (1994), bahwa ciri tanaman
kangkung siap panen adalah pertumbuhan tunasnya telah
memanjang sekitar 20-25 cm dan ukuran daun-daunnya
cukup besar atau normal. Berdasarkan tinggi tanaman maka
pada pemberian kompos tanaman kangkung sudah dapat di
panen umur | minggu, sedangkan pada perlakuan tanpa
kompos panen dapat dilakukan pada minggu ke dua. Jelas
bahwa kompos dengan kandungan hara yang tinggi dapat
mempercepat umur panen kangkung. utedjo (1992),
menyatakan bahwa hara sangat dibutuhkan untuk membentuk
sel-sel baru untuk pertumbuhan pada bagian vegetatif
tanaman, jika unsur tersebut kurang akan menghambat
pertumbuhan tanaman. Kompos yang digunakan dapat

memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman.

67




Pemberian kompos sangat berperan penting dalam

upaya memperbaiki dan meningkatkan kesuburan tanah.
Pemberian kompos berdampak positif terhadap pertumbuhan
tanaman terutama pembentukan daun tanaman kangkung
yang semakin meningkat. Hal ini juga dijelaskan oleh
Gardner et al. (1995) bahwa pertumbuhan vegetatif dan
generatif tanaman membutuhkan pasokan unsur hara agar
pertumbuhan dan produksi menjadi optimum. enurut
Rukmana (1994), tanaman kangkung darat menghendaki
tanah yang subur, gembur dan banyak mengandung bahan
organik. ﬁtmojo (2003), pupuk organik berperan penting
dalam penyediaan hara tanaman dan perbaikan sifat fisik,
biologi dan sifat kimia tanah lainnya seperti terhadap pH
tanah, kapasiatas pertukaran kation dan anion tanah, daya
sangga tanah dan mengikat unsur beracun seperti Fe, Al, Mn
dan logam berat lainnya. Menurut Gharib et al., (2008)
kompos lebih baik dalam meningkatkan tajuk dan cabang
tanaman, sehingga tanaman sukulen seperti kangkung cukup
diberi kompos dan tidak perlu ditambah pupuk buatan.
Penelitian secara hidrophonik yang hanya menggunakan
kompos dosis 250 g 1000 liter' air, telah menghasilkan
kangkung segar 18,21 g per pot (Sayekti e al., 2016). Putra,

et al., 2015 juga hanya menggunakan kompos dari media
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jamur dosis 10 ton ha”' menghasilkan berat segar kangkung
569 ton ha'. Pada penelitian ini telah menghasilkan
kangkung 149.9 g rumpun’' atau setara 10,79 g per rakit
dengan luas tanam 4.5 m, artinya hasilnya lebih tinggi.
Jelas bahwa tanaman kangkung sangat produktif walau hanya
diberi kompos dan ditanam di atas rakit secara terapung.
Karena kompos dapat menggantikan penggunaan pupuk NPK
(Barus dan Basri, 2010 dan Yusran (2008), serta mengganti
pupuk N untuk tanaman kentang (Nurmayulis dan Maryati,
2008). Dengan demikian tanaman kangkung yang
dibudidayakan secara terapung di atas rakit cukup hanya

diberi pupuk kompos.

9.2.2. Kadar Air Tanah

Hasil penelitian juga menunukkan bahwa kompos
secara nyata meningkatkan kadar air tanah (Tabel 9.5).
Peningkatan kadar air tanah ternyata sangat sesuai dengan
tanaman kangkung, ini dijuntukkan dengan meningkatnya
pertumbuhan dan berat berangkasan tanaman (Tabel 9.2
sampai 9.4). Bahkan pertumbuhan tinggi tanaman sangat
cepat, dimana umur satu minggu sudah mencapai 20,7 cm,
jadi umur satu minggu sudah dapat dipenan. Kadar air yang

meningkat dikarenakan kompos dapat menyerap air sampai
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500 kali beratnya, dan tanaman membutuhkan air untuk
proses  photosintesis dan  pembentukan sel serta
perpanjangannya. Dilahan kering dengan curah hujan sekitar
70 mm bulan -1 saja kompos telah dapat meningkatkan air
tanah sekitar 25,86% (Adugna, 2016) dan meningkat sampai
20% di tanah kering (Zemanek, 2011). Pada penelitian ini
kadar air jauh lebih tinggi karena rakit bersentuhan langsung

dengan air rawa, sehingga air menjadi sekitar jenuh di media

rakit.

9.3. KESIMPULAN DAN SARAN

Dapat disimpulan bahwa penanaman kangkung di
rakit secara terapung yang diberi perlakuan kompos dapat
meningkatkan hasil berat basah dari 2546 g rumpun’
menjadi 1499 g rumpun’' dan tinggi tanaman dapat dicapat
hanya pada umur satu minggu yaitu 20, 7 cm, artinya dapat

dipanen hanya umur satu minggu.

Disaran bila ingin menanam kangkung secara organik
dan komsersil di rakit terapung, maka cukup dengan
pemberian kompos dan perlu dibuat beberapa rakit dan waktu
tanam yang dibedakan, sehingga panen dapat dilakukan

secara berkesinambungan.

70




Tabel 9.1. Sifat dan ciri tanah, airggawa, kompos dan tanah
plus kompos (Sumber : Bernas et al..2012).

Jenis Satuan Tanah Tanah + Air Rawa | Kompos
Analisis Kompos

H20 B 6.31am 642am 503m 6.49am
(1:1)
pH KCl - 4,12 4,71 - -
(1:1)
C-Organik | % 4,09t 557st B B
N- Total % 0.30s 053t - 1,73st
P-Bray 1 ppm 7.50sr 101,10st - 101,10st
K-dd Cmol+kg- | 0,38s 12,785t 0.003sr 3201st
Na Cmol+kg 2.56st 038r 7.00st -
Ca Cmol+kg 0,25sr 17,00t 0312sr -
Mg Cmol+kg 0,08sr 1.65s 0.096sr -
KTK Cmol+kg 12,23r 43 50st - -
Al-dd Cmol+kg ttu ttu - -
H-dd Cmol+kg ttu ttu - -
Tekstur Lempung berpasir
Pasir % 64,74 6744
Debu % 2347 2243
Liat % 11,78 10,13
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Tabel 9.2. Pengaruh kompos terhadap tinggi tanaman

kangkung
Minggu Tinggi Tanaman (cm)
ke Kompos Tanpa thitung tiana
Kompos
1 20,7 16,5 4,842% 2262
2 38,22 2845 8.510%
3 51,13 37,99 10, 402%

Keterangan :* Berbeda nyata, Sumber : Bernas et al.,2012

Tabel 9.3. Pengaruh kompos terhadap jumlah daun tanaman

kangkung
Minggu Jumlah daun rumpun’
ke Kompos Tanpa thitung tiabel
Kompos
1 70 6,3 3 280%* 2262
2 334 14,2 8.768%
3 67.1 222 9537

Keterangan :* Berbeda nyata, Sumber : Bernas ef al.,2012

Tabel 9.4. Pengaruh kompos terhadap tanaman kangkung di
rakit

1
Berat (g.rumpun'l)
Kompos Tanpa thitung Liabel
Kompos

Berat segar | 1499 25,46 10,76* 2262
tajuk
Berat 9,19 2,01 12.509%
kering
tajuk
Berat 161 0,52 10,131%
kering akar

Keterangan :* Berbeda nyata, Sumber : Bernas et al.,2012.

72




Tabel 9.5. Pengaruh kompos terhadap kadar air tanah di rakit

Umur Kadar Air (%)
Tanaman | Kompos Tanpa thitung Ltabel
(minggu) Kompos
| 77.14 57.08 3.247% 2,262
2 7391 58.36 4367*
3 77,65 3841 4,791%

Keterangan :* Berbeda nyata, Sumber : Bernas et al.,2012
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X. PENANAMAN SELADA MERAH KERITING
SECARA TERAPUNG

10.1. PENDAHULUAN

Selada telah banyak ditemukan, salah satunya adalah
selada keriting merah. Selada merah adalah jenis “leaf
lettuce”, jenis selada ini memiliki daun yang berwarna merah,
lebar, tipis, serta bergerombol dan tampak keriting.
Kandungan antosianin yang terdapat pada tanaman
menyebabkan selada varietas ini memiliki warna merah.
(Prihatini, 2012). Selada merah (Red lettuce) merupakan
salah satu tanaman yang mengandung gizi yang cukup tinggi,
Tanaman selada ini memiliki kandungan gizi yang cukup
baik, setiap 100 g terdapat protein 1,20 g: lemak 0,20 g;
karbohidrat 2,90 g; Ca 22 mg; P 25 mg; Fe 0,50; vitamin A
162 mg; vitamin B 0,04 mg; dan vitamin C 800 mg
(Yelianti, 2011).

Selada merah keriting merupakan tanaman lahan darat,
tetapi sekarang sudah banyak yang ditanam secara
hidrophonik dan dijual secara komersil.  Karena itu
penanaman selada secara terapung dapat berhasil dilakukan

seperti penelitian (Syafrullah, 2008). Pupuk kandang ataupun
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kompos banyak digunakan pada tanaman selada dan dapat
meningkatkan produksi di lahan darat, seperti penelitian yang
dilakukan (Chairani, 2017 dan Novriani, 2014).

Penanaman selada secara hydrophonik dan di lahan
darat sudah banyak dilakukan penelitian, karena itu penelitian
yang hampir sama dengan sistem hydrophonik yaitu sistem
pertanian terapung perlu dilakukan, dengan penambahan

pupuk kandang dan kompos di tanah yang miskin hara.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui dosis kompos dan pupuk kandang ayam yang
terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada

merah.

Beberapa hasil penelitian aplikasi pukan ayam selalu
memberikan respon tanaman yang terbaik pada musim
pertama. Hal ini terjadi karena pukan ayam relatif lebih cepat
terdekomposisi serta mempunyai kadar hara yang cukup pula
jika dibandingkan dengan jumlah unit yang sama dengan

pukan lainnya (Widowati et al., 2005).

10.2. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-
April 2019. Pelaksanaan penelitian dilakukan di  rakit
Model tahun 2017-1018 yang diletakkan secara terapung di
dalam bak di Jurusan Tanah Fakultas Petanian Universitas

Sriwijaya.
3.2. Perlakuan

Pada penelitian ini perlakuan yang diberikan berupa
paket kombinasi perlakuan antara tanah, pupuk kandang
ayam dan kompos. Pada penelitian ini tidak ada perlakuan
tanpa pupuk kandang ayam karena tanah sangat miskin hara
sehingga tanpa perlakuan tanaman sangat kerdil (percobaan

pendahuluan), adapun kombinasi perlakuannya adalah :

Tabel 10.1. Kombinasi perlakuan untuk tanaman selada

merah keriting per pot.

KODE Pupuk Kompos
ﬁi"'f?:"é (kg)
AlK]1 0,5 0.5
A2K?2 1,0 1.0
A2K4 1,0 1,5
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A4K?2 1,5 1.0

A3K3 1,5 1.5
AdK4 20 20

o ]
Data yang diamati adalah :

a. Tinggi tanaman (cm)
b. Jumlah daun (helai)
c. Bobot segar dan bobot kering tanaman selada merah
(gram)

d. Reaksi (pH) Tanah dan Kadar Air Tanah

Data disajikan dalam bentuk tabel dan gambar, serta
hanya disajikan dalam bentuk tabulasi dari masing-masing
perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali, sehingga semua

perlakuan ada 18 polibeg.

10.3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian pupuk kandang dan kompos untuk
tanaman selada keriting merah di polibeg yang diletakkan di
rakit secara terapung telah memberikan hasil yang baik,

seperti dijelaskan sebagai berikut.
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10.3.1. Reaksi (pH) Tanah dan Kadar Air Tanah

Hasil analis pH tanah menunjukkan bahwa pemberian
pupk kandang dan kompos dapat meningkatkan pH tanah.
Semakin tinggi dosis pemberian pupuk kandang dan kompos
maka semakin tinggi pula pH tanah (Gambar 10.1.). Dari
tabel tersebut terlihat bahwa pada dosis yang paling
rendahpun 0.5 kg pupuk kandang dan 0.5 kg kompos (A1K1)
sudah dapat meningkatkan pH menjadi 7,1 pada minggu ke 2
setelah tanam dan masih stabil pada pH 7,0 pada mingguke 4.

Ini disebabkan karena kotoran ayam yang pH nya
tinggi dan juga banyak mengandung basa-basa seperti Ca, K,
Mg, Na sehingga bila ditambahkan ke tanah maka dapat
meningkatkan pH tanah. Hasil ini sama dengan penelitian
Ramadan, et al., 2018 dosis pupuk kandang 10 ton ha™ dan
30 ton ha' dapat meingkatkan pH masing-masing menjadi
6,7 dan 7,24 dibanding tanpa perlakuan 6,56. Almaz, et al.,
2017 mendapatkan bahwa pupuk kotoran ayam dapat
meningkatkan pH tanah dari 5,62 menjadi 6,82, ini
disebabkan karena PKA yang mempunyai pH basa yaitu
7,10. Pada penelitian ini pupuk kandang ayam dan kompos

sangat efektif dalam meningkatkan pH tanah, jadi tanaman
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yang menghendaki pH sekitar 7 maka pupuk kandang ayam

sangat dianjurkan.

Kadar air tanah setelah perlakuan untuk 2 dan 4
minggu setelah tanam menunjukkan kecendrungan yang
hampir sama (Gambar 10.2). Dimana kadar air berkisar
antara 41,7% sampai tertinggi 53,5%. Kadar air cukup tinggi
karena perlakuan yang menggunakan pupuk kandang dan
kompos, dimana bahan organik dapat menyerap air sampai
beberapa ratus kali beratnya. Tetapi kadar air pada penelitian
ini masih baik untuk tanaman selada yang bersifat sukulen.
Jadi kadar air dengan kisaran tersebut dicapai karena air yang
meresap secara difusi dari bagian bawah polibeg yang
tergenang sekitar satu cm. Karena dekat dengan permukaan
air maka kadar air tersebut diperkirakan di atas kapasitas

lapang.
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Gambar 10.1. Reaksi (pH H»O) tanah.

Menurut Jasminarni, 2008 hasil selada terbaik dicapai
pada 75% kapasitas lapang tetapi kadar air 100% kapasitas
tanaman masih produktif. Tentu saja keuntungan dari
penelitian secara terapung adalah ketersediaan air yang secara
terus menerus, sechingga tanaman tidak pernah mengalami
stress air (Rahman, 2004), dengan demikian pertumbuhan

tanaman tidak terganggu.
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Sumber : Megawati, 2019.

Gambar 10.2. Kadar Air tanah pada 2 MST dan 4 MST.
10.3.2. Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun

Kombinasi Pemberian kompos dan pupuk kotoran
ayam pada tanaman selada merah dapat meningkatkan tinggi
tanaman dan jumlah daun selada keriting merah (Tabel
10.1.). Dari tabel tersebut terlihat bahwa tinggi tanaman
mulai berbeda pada pengamatan minggu ke empat dan
sampai minggu ke 6 (Panen), dimana semakin tinggi dosis
semakin tinggi tanaman, tetapi perlakuan A4K4 (2 kg pupuk
kandang dan 2 kg kompos) tinggi tanaman menurun. Hasil
tinggi tanaman terbaik dicapai oleh perlakuan A4K2 dan
A3K3 yaitu 28 cm. Serta jumlah daun tertinggi pada waktu
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panen dicapai oleh perlakuan A1K1 (10 helai), A4K3 (10
helai) sedangkan terendah dicapai oleh perlakuan A4K4 (7
helai). Nampaknya untuk dosis 2 kg pukan dan 2 kg kompos
(A4K4) menurunkan hasil baik tinggi tanaman, jumlah daun

dan berat tanaman.

Tinggi tanaman dan jumlah daun tersebut lebih tinggi
bila dibandingkan engan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Erlita, er al., 2016, dimana dengan perlakuan pupuk
kandang 30 ton ha-1 menghasilkan tinggi tanaman 19,5 cm
dan jumlah daun 9,22 helai. Peningkatan tinggi tanaman dan
jumlah daun akibat penambahan pupuk kandang dan kompos,
disebabkan karena kandungan hara yang lengkap dan tinggi.
Menurut Ramadan, et al., 2018 pemberian pupuk kandang
dapat meningkatkan kandungan hara NPK tanah dan
tanaman. Kompos dapat merangsang pertumbuhan tanaman,
perkembangan akar, dan penyerapan hara sehingga dapat

meningkatkan hasil (Walker and Bernal, 2008).
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Tabel 10.2. Pengaruh kombinasi pupuk kandang ayam dan

kompos terhadap tinggi tanaman selada merah

. Tinggi Tanaman (cm) Minggu ke
Perlakuan 1 I > | 3 | 1 | 3 | p
AlKI 6 8 13 17 22 25
A2K2 7 8 13 15 21 24
A3K3 6 8 13 13 17 21
A2K4 6 8 13 17 25 28
AdK2 b 8 14 17 26 28
AdK4 5 6 11 16 20 23

Sumber: Megawati, 2019.

Tabel 103. Jumlah daun dari minggu pertama sampai
minggu ke 6 setelah tanam
Perlakuan Jumlah Daun (Helai) per Tanaman Minggu ke
I I 111 IV \' VI
AlKI1 5 6 7 6 7 10
A2K2 5 3 6 7 7 7
A2K4 4 7 3 8 8 9
A4K2 3 5 5 8 10 10
A3K3 3 5 5 7 7 3
A4K4 4 3 3 5 6 7

Sumber : Megawati, 2019.

10.3.3. Berat Basah dan Berat Kering Tanaman

Hasil percobaan menunjukkan bahwa semakin tinggi

Perlakuan pupuk kandang ayam dan kompos maka semakin
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tinggi pula berat berangkasan basah dan berat kering tanaman
(Gambar 10.3 dan 104), tetapi pada perlakuan tertinggi
A4T4 justru menurunkan hasil. Pada perlakuan A3K3
memiliki jumlah berat segar dan berat kering tertinggi

dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Pemberian pupuk kandang dan kompos mampu
meningkatkan hasil karena dapat menyediakan hara yang
cukup dan lengkap untuk pertumbuhan tanaman, menurut
Maryam, et al., 2015 aplikasi 20 ton ha' pupuk kandang
memberikan produksi selada tertinggi karena bahan organik
sebagai sumber N, P dan S yang merupakan penyusun
protein. Sama dengan hasil penelitian Mebang dan Astuti,
2016 dimana 30 ton ha' pukan menghasilkan 74,15 g per
rumpun selada. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian
tersebut maka 46,2 g per rumpun masih lebih rendah,
kemungkinan disebabkan ditanam di dataran rendah dan
terlalu terpapar terhadap sinar matahari, sehingga daun selada
yang dihasilkan pada penelitian ini kurang lebar dan juga
kurang keriting (Gambar 10.3). Disarankan untuk
menggunakan jaring bayang agar sinar matahari tidak terlalu

intensif.
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Gambar 10.3. Berat Basah Tanaman setelah perlakuan

Sumber : Megawati, 2019.
Keterangan : Garis = adalah standar deviasi.

Gambar 10.4. Berat Kering Tanaman setelah perlakuan
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Gambar 10.5. Selada di polibeg di atas rakit (atas) dan
berangkasan setelah panen (bawah).
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104. KESIMPULAN DAN SARAN

Dapat disimpulkan bahwa tanaman selada keriting
dapat dibudidayakan di polibeg yang diletakkan di atas rakit
dengan bagian bawah polibeg tergenang sedalam 1 cm, ini
sudah cukup untuk air meresap ke media tanam.

Bila memperhatikan semua komponen pengamatan
maka dosis terbaik adalah 1 kg pupuk kandang dan 15 kg
kompos per polibeg yang telah meningkatkan pH tanah,
tinggi tanaman (28 cm), jumlah daun (9) dan berat
berangkasan basah (43,3 g rumpun’').

Disarankan untuk menggunakan jaring bayang bila
penanaman lada dilakukan di dataran rendah, agar sifat dan

ciri selada merah keriting nampak jelas terlihat.
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XI. PEMBIBITAN KURMA LULU (Phoenix
dactylifera L.) PADA SISTEM TERAPUNG

11.1. LATAR BELAKANG

Kurma dapat dikatakan sebagai makanan yang hampir
ideal karena mengandung nutrisi esensial lengkap yang
bermanfaat bagi kesehatan, sehingga kurma memiliki
pontensi sebagai makanan terbaik di masa depan. Selain dari
segi kandungan nutrisi yang baik kurma sebagai tanaman
pangan juga memiliki sifat dan keunggulan dari tanaman
yang lain untuk dibudidayakan. Selain itu ternyata dari
pohon kurma itu sendiri seluruh bagiannya dapat
dimanfaatkan (Djamil, 2016).

Orang Indonesia termasuk yang sangat menyukai
buah kurma oleh karena itu banyak mengimpor dari luar
negeri. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik tahun 2016 total nilai impor kurma Indonesia dari
sejumlah negara mengalami kenaikan hampir dua kali lipat di
periode Januari sampai Maret 2016. Realisasinya mencapai
US$ 13,18 juta seberat 999 juta kg, sedangkan pada
pencapaian periode yang sama tahun sebelumnya total nilai

impor kurma US$ 734 juta seberat 645 juta kg. Khusus di
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Maret 2016, impor kurma negara ini sebesar US$ 6,25 juta
atau naik dari bulan sebelumnya yang sebesar US$ 4,69 juta,
sedangkan US$ 224 juta di periode Januari 2016 (BPS,
2016).

Selanjutnya negara pemasok kurma terbesar untuk
Indonesia adalah Uni Emirat Arab, China, Algeria, dan
Mesir. Salah satu negara penghasil kurma yang cukup besar
adalah Nigeria, dimana perkebunan kurma banyak di lakukan
di negara bagian tenggara. Menurut Zango et al., 2016 di
Nigeria Selatan curah hujan bulanan tertinggi sekitar 160 mm
dan kurma dapat berbuah dua kali yaitu bulan April dan
Agustus, musim hujan dimulai April sampai Oktober dan
kemarau Oktober sampai April. Ini agak mirip dengan iklim
yang ada di Indonesia, berarti kurma akan dapat
dibudidayakan di Indonesia. Sebenarnya menurut Janick,
2005 tanaman kurma terkenal dengan sebutan “bagian kaki
berada dalam air yang mengalir dan kepalanya berada di api
langit”. Jadi sebenarnya kurma merupakan tanaman yang
banyak membutuhkan air, tidak seperti yang ada dipikiran
kita bahwa kurma dapat tumbuh di padang pasir yang tandus.
Kebutuhan air untuk kurma cukup tinggi seperti di Kuwait
membutuhkan air 23.392 sampai 27.251 m™ ha™' th'(Bhat er
al., 2012). Sistem pengairan yang ada di negara penghasil
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kurma pada umumnya bukan sistem terbuka seperti irigasi
yang ada di Indonesia, tetapi sistem irigasi tetes dari bawah
tanah dan air diserap secara difusi (Al-Amoud, 2006),
sehingga bila kita melihat perkebunan kurma seolah-olah
kurma hanya tumbuh di padang pasir, padahal ada irigasi di
bawah tanah.

Selain air, penambahan pupuk organik untuk
pembibitan penting dilakukan karena perakaran tanaman
yang masih muda akan membutuhkan tanah yang gembur,
serta kelebihan kompos dari pada pupuk buatan adalah
mengandung hara mikro dan makro yang lengkap (Bernas et
al., 2015).  Salah satu kompos dari tumbuhan senduduk
(Melastoma malabathricum L.) cukup potensial untuk
dijadikan sumber hara karena mempunyai pH 7,9; kandungan
hara N (1,55%), P (0,14%), dan K (0,61%) dengan CN rasio
sebesar 20,59 (Bernas et al., 2017). Dengan pH yang basa
tersebut maka akan sesuai untuk tanaman kurma yang
biasanya hidup di daerah arid yang kandungan basa-basa
tanah dan pH yang tinggi, seperti dilaporkan Dialami dan
Mohebi, 2010 tanaman kurma di Iran tumbuh baik pada pH
7,7 dan ditambah dengan pemupukan yang tepat.

90




Budidaya kurma di Indonesia itu sendiri masih sangat
sedikit, akan tetapi sudah ada beberapa tempat yang bisa
menumbuhkan kurma hingga berbuah. Djamil (2016)
mengatakan beberapa diantaranya yaitu di Jonggol Farm
daerah Bogor pada Februari 2013 telah ditanam 320 bibit
kurma kualitas unggul yang di import dari tissue culture
terkemuka di dunia Dates Palm Development (DPD) di
Inggris, dan pada tahun 2016 dari bibit-bibit tersebut telah
muncul bunga betina dengan putik buah kurma pada salah
satu pohon kurma Barhi.

Setiap tanaman_untuk menunjang pertumbuhannya
sangat membutuhkan unsur hara dan N, P dan K yang di
perlukan tanaman dalam jumlah yang cukup banyak (Rina,
2015). Penelitian yang dilakukan Aisueni et al., (2009) pada
pembibitan kurma menggunakan pupuk N dan pupuk K
masing-masing dengan dosis 0, 2, 4, dan 8 g per polybag,
dengan penyiraman 2 hari sekali pada kapasitas lapang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh kedalaman bagian bawah media di polibeg yang
diletakkan di atas rakit secara terapung, terhadap
pertumbuhan bibit kurma. Juga untuk mengetahui pengaruh
kompos senduduk (Melastoma malabathricum) terhadap sifat

kimia tanah dan pertumbuhan bibit kurma Lulu.
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11.2. BAHAN DAN METODE
Penelitian ini merupakan hasil penelitian (Bernas et al.,
2017) yang merupakan Penelitian Hibah Kompetisi didanai
oleh Unsri. Penelitian ini telah dilaksanakan lahan Rawa
Lebak yang ada di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya,
kampus Indralaya. Analisis N dan K tanah dan tanaman
glakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan
Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei
sampai dengan bulan September 2017.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Split Plot :
Petak Utama : Genangan dengan 2 level penggenangan media
dan 1 kontrol, yaitu:
1. Ry = Kontrol (tanpa tergenang).
2. R;= Bagian bawah polibeg tergenang 1 cm.
3. R,= Bagian bawah polibeg tergenang 5 cm.
Anak Petak : Dosis kompos senduduk dengan 5 level, yaitu:
1. Ky =Tanpa kompos
2. K; =50 g per tanaman
3. K> =100 g per tanaman
4. K3 =150 g per tanaman
5. K4 =200 g per tanaman.
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Setiap kombinasi diulang sebanyak 3 kali, sehingga jumlah
keseluruhan perlakuan adalah 3 x 5 x 3= 45 polybag.

Apabila hasil sidik ragam menunjukan pengaruh
nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

taraf 5 %.

11.3. HASIL DAN PEMBAHASAN

11.3.1. Ana]isis?anah Awal

Hasil analisis tanah awal digunakan untuk mengetahui
kesuburan dari tanah yang akan kita gunakan untuk
pelaksanaan penelitian. Berdasarkan analisis yang telah
dilaksanakan diperoleh hasil seperti yang tertera pada (Tabel
11.1).

Hasil analisis tanah awal pada Tabel 11.1 di atas
diketahui bahwa sampel tanah memiliki pH H;O tanah 6,55
(agak masam). Kandungan unsur hara N tanah tergolong
sedang yaitu 0,48 %. Secara keseluruhan kesuburan tanah
rawa yang digunakan cukup baik, ini dikarenakan tanah yang
diambil berada di bagian bawah lereng yang dekat dengan
rawa, dimana kemungkinan terjadi pencucian dan erosi dari
bagian atas yang merupakan lahan penelitian sehingga sudah
banyak mendapatkan perlakuan. Namun demikian Ca dan

Mg masih rendah.
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Tabel 11.1. Karakteristik Tanah Awal Penelitian

Jenis Analisis Satuan Hasil Analisis® Keterangan **
pH H-O - 6.55 Agak masam
pH KCl1 - 5.66 Agak masam

N (90 0.48 Sedang
P-Bray (ppm) 70,04 Sangat tnggi
C-Organik (%) 3.83 Tinggi
Ca (cmol/kg) 2,08 Rendah
Mg (cmol/kg) 0.38 Sangat rendah
Na (emol/kg) 0.98 Tinggi
K (cmol/kg) 1.60 Sangat tinggi
Tekstur Lempung
berpasir®**
% Pasir % 68 4
% Liat o 17.6
% Debu o 14

Hasil penelitian terhadap pengaruh penggenangan
media dan kompos terhadap N tanah dan tanaman disajikan

sebagai berikut

11.3.3. Pengaruh Tinggi Genangan dan Dosis Kompos
Terhadap N Tanah dan tanaman (% ) Akhir Penelitian

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menyatakan
bahwa pengaruh utama tinggi genangan dan pupuk kompos
serta interaksi dari kedua perlakuan tersebut berpengaruh
tidak nyata (tn) terhadap unsur hara N pada tanah. Hasil

analisis sidik ragam disajikan pada (lampiran 2).
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Pengaruh utama pupuk kompos terhadap kandungan
unsur hara N tanah diperoleh hasil rata-rata analisis unsur N
tertinggi yakni pada perlakuan dosis kompos 100 g polibeg”
yaitu sebesar 0,10 % (rendah). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aisueni et al., (2009) pupuk
kompos diaplikasikan pada pembibitan kurma dengan
berbagai dosis perlakuan yakni 0, 50, dan 100 g per polibeg.
Hasilnya menunjukkan dosis kompos yang terbaik adalah
dosis 100 g per polibeg. Sementara pada penelitian kali ini
untuk hasil N tanah terendah pada perlakuan 0 g polibeg” dan
50 g polibeg” dengan nilai 0,06 % (sangat rendah), hal ini
dikarenakan semakin sedikit dosis kompos yang
diaplikasikan pada tanah maka semakin sedikit juga unsur
hara N yang bertambah pada tanah tersebut Data rerata hasil
analisis unsur hara N tanah dapat dilihat pada (Tabel 11.2)

dibawah ini :

Tabel 11.2. Pengaruh Utama Dosis kompos terhadap N tanah
(%) pada akhir Penelitian

Perlakuan Dosis Kompos N tanah Keterangan %
(g polibeg™) (% )*

0 0,06 Sangat rendah

50 006 Sangat rendah
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100 0,10 Rendah

150 008 Sangat rendah
200 0,09 Sangat rendah
Rata-rata 0,08

Keterangan: **) Kriteria Balai Penelitian Tanah (2009).

Hasil analisis kadar unsur hara N tanah setelah
penelitian cenderung mengalami penurunan, berdasarkan
hasil analisis tanah awal yang disajikan pada (Tabel 11.1)
unsur hara N pada tanah awal yaitu sebesar 048 % (sedang)
sedangkan setelah diberi perlakuan dan rata-rata meliliki
kandungan unsur hara N tanah rendah sampai sangat rendah.

Pupuk kompos senduduk ang digunakan dalam
penelitian ini mengandung unsur hara N sebesar 1.12 %.
Dengan penambahan kompos pada tanah secara otomatis
akan meningkatkan kandungan N pada tanah tersebut yang
awalnya hanya mengandung unsur hara N sebesar 048 %.
Akan tetapi seiring dengan pertumbuhan tanaman unsur hara
N tersebut semakin berkurang. Berkurangnya unsur hara N
dalam tanah ini diduga karena sebagian telah diserap oleh
tanaman dan sebagian lagi karena pencucian dan penguapan.
Unsur hara N bersifat sangat mobile di dalam tanah mudah
sekali terlindi dan mudah menguap, sehingga keberadaannya

di dalam tanah semakin berkurang dan tanaman seringkali
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mengalami defisiensi. Menurut Foth (1978) bahan organik

yang ditambahkan ke tanah dapat hilang karena mengalami
mineralisasi dan membentuk NHs dan menghasilkan
ammonium yang mudah menguap dan mudah tercuci.
Apalagi di tanah basah di dalam rakit. Hilangnya N tentu
saja sebagian diserap oleh tanaman, ini ditunjukkan bahwa

kandungan N di daun tanaman cukup tinggi.

Tabel 11.3. Pengaruh Utama Tinggi Genangan terhadap N
tanah (%) Akhir Penelitian

Perlakuan Tinggi N Tanah (% )* Keterangan™*
Genangan (cm)
Disiram (kontrol) 0.15 Rendah
1 003 Sangat rendah
5 005 Sangat rendah
Rata - rata 0,08

Keterangan: *%) Kriteria Balai Penelitian Tanah (2009)

Dari penelitian terlihat bahwa penggenangan 1 cm
dan 5 c¢cm lebih banyak N yang hilang dari tanah, karena itu
pemberian pupuk kompos untuk persemaian bibit kurma di
rakit sebaiknya tidak dilakukan satu kali, jadi dibagi dosisnya
dan diberikan 2 atau 3 kali sampai bibit umur 6 bulan.
Karena bibit umur 6 bulan sudah dapat ditanam di lahan

(Aisueni et al., (2009).
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Terdapat interaksi antara tinggi genangan dan pupuk
kompos berpengaruh sangat nyata terhadap kandungan N

tanaman kurma (Tabel berikut).

Tabel 114.. Pengaruh interaksi antara tinggi genangan dan

dosis kompos terhadap N (%) tanaman

Dosis kompos Tinggi genangan rakit (cm) Dosis
(2 polibeg ™) Disiram | 5 kompos
(kontrol)
0 2,59 1,36 2,36 2,10
cd ab abed
50 2,79 2,29 1.96 235
d abed abed
100 232 247 1,20 2,00
abed bed a
150 2.24 1.55 2,54 2,11
abed abe bed
200 205 191 1,75 1.91
abed abed abed
PU tinggi 240 1.92 1.96 209
genangan

BNTRK{u,u5}=1 19

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti

berbeda tidak nyata

Interaksi terbaik dicapai pada penelitian tanpa
genagan dengan dosis 50 g kompos, sedangkan terendah
dicapai pada perlakuan penggenangan 5 cm dan perlakuan
kompos 100 g per tanaman. Jadi terlihat jelas bahwa

penggenangan sedalam 5 cm mengurangi penyerapan hara,
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ini dapat disebabkan karena tanaman kurma merupakan
tanaman lahan kering, sehingga pertumbuhan akar terganggu
dan penyerapan hara berkurang. Nampaknya penambahan
pupuk hanya 50 g pertanaman sudah cukup dikarenakan
tanah dan kompos mengandung N sedang dan tinggi,

sehingga dosis tersebut sudah mencukupi untuk tanaman.

11.3.2. Pengaruh Tinggi Genangan dan Dosis Kompos
Terhadap Panjang Akar dan Jumlah Daun Tanaman

Bibit Kurma

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi genagan
berpengaruh nyata terhadap panjang akar (Tabel 11.5) dan
terdapat interaksi yang nyata antara tinggi genangan dan
kompos terhadap panjang akar (Tabel 11.7).

Nampaknya tinggi genangan berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perpanjangan akar, karena tanaman kurma
yang merupakan tanaman lahan kering, sehingga genangan
air air dapat menghambat pertumbuhannya. Pada waktu
pengambilan akar dari media di polibeg terlihat bahwa akar
akan tumbuh hanya dibagian tanah yang tidak jenuh air, jadi
bagian tanah yang tergenang 5 cm tidak ada pertumbuhan

akar. Jadi sangat berhubngan dengan kadar air tanah (Tabel
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11.5), dimana pada perlakuan kontrol kadar air lebih rendah
daripada kadar air pada perlaakuan penggenangan.

Kompos juga berpengaruh terhadap kadar air tanah
(Tabel 11.6). Dimana semakin tinggi pemberian kompos
maka kadar air tanah semakin meningkat secara nyata.
Dengan perlakuan O dan 50 g kompos kadar air tanah sekitar
205% dan dengan pemberian 200 g kompos kadar airnya
sekitar 266%. Jadi tanpa pemberian kompos pun kadar air
sudah tinggi karena penelitian dilakukan di atas rakit
sedangkan bagian bawah media digenangi sekitar 1 cm dan 5
cm. Jadi air dapat dengan mudah meresap atau berdifusi ke
dalam media, menurut Bernas dan Pohan, 2008 air dapat
meresap ke atas sampai setinggi 100 cm dan dibagian bawah
tanah akan berada sekitar jenuh. Karena itu penelitian
selanjutnya untuk pembibitan kurma perlu menggunakan
polibeg yang lebih tinggi dengan ukuran tinggi 35 cm
(Bernas et al., 2019) dimana polibegtersebut sudah sesuian

untuk tanaman bawang dan selada.
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Tabel 11.5. Pengaruh tinggi genangan bagian bawah polibeg
terhadap panjang akar bibit kurma tanah

Tinggi Panjang Kadar Air
Genangan Akar (cm) Tanah (%)
Kontrol 105,46a 187,78a
1cm 70,04b 207,21a
5 cm 61,42¢ 287,52b
BNT (g.05) 5,96 21,56

Sumber: Bernas, et al., 2017.

Tabel 11.6. Pengaruh kompos terhadap kadar air tanah

Kompos Kadar air tanah di polibeg
(g tanaman'I) (%)
0 205,47a
50 207,40a
100 227,55b
150 230,88b
200 266,21c
BNT (0.05) 11,88

Sumber : Bernas, et al., 2017.
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Tabel 11.7.

Pengaruh interaksi tinggi genangan dengan

pupuk kompos terhadap panjang akar bibit kurma

Dosis Tinggi Genangan Rakit

Kompos | Kontrol 1cm 3cm

127h 52.5b 60.8bc
KO

08,6g 72 3cdef 69 9cd
K1

106,2¢g 85f 73cdef
K2

84 Sef 76.7def 63 9bcd
K3

Il1g 63, 7bc 39 5a
K4

BNT(interaksi) ¢ s 12,75

Sumber: Bernas, et al., 2017

Tabel 11.8. Pengaruh genangan dan kompos terhadap jumlah
daun (helai) per tanaman

Tinggi Dosis Jumlah
Genangan Kompos Daun
Ocm Og 4,7
50g 5,0
100g 4,3
150g 4,3
200g 5,0
Rerata 4,66
1cm Og 3,7
50g 5,0
100g 5,0
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150¢g 4,7
200g 4,3
Rerata 4,54
5ecm Og 4,3
50g 3,7
100g 3,3
150g 5,0
200g 2,3
Rerata 3,72

Sumber : Bernas, et al., 2017.

Perlakuan tinggi genangan dan kompos tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun yang berkisar
antara 3 helai sampai lima helai. Jadi penggenangan tidak
mempengaruhi jumlah daun, artinya sistem penggenangan
walaupun kadar air menjadi tinggi dan akar terhambat
pertumbuhannya, jumlah daun tetap maksimal. Artinya
penyerapan hara terutama N tidak terganggu, dikatetahui
bahwa umumnya N diserap tanaman dalam bentuk NH," atau
NOs; . Pada kondisi tanah tergenang tanaman cenderung
menyerap ~ NH4", nitrogen berperan dalam pembentukan
klorofil, protoplasma, protein dan asam nulkeat. Semakin
banyak klorofil yang terbentuk semakin tinggi aktivitas
fotosintesis ehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang

dengan baik (Fahmi er al., 2010 dan Rina 2015). Kompos
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sangat penting karena dapat merangsang pertumbuhan akar,
tajuk dan penyerapan hara (Walker dan Bernal, 2008).
Sebenarnya untuk tanaman yang tidak tahan tergenang seperti
cabe, bila akarnya digenagi sedalam 2-3 cm sudah dapat
mengurangi fotosintesis, transpirasi dan mengurangi
terbukanya stomata (Siaga, et al., 2018), tetapi tidak terjadi
dengan tanaman kurma walau digenangi sampai 5 cm.
Namun perlu diketahui bahwa tanaman dengan perlakuan
penggenangan menunjukkan adanya karat di daun lebih
banyak dari pada perlakuan tanpa penggenangan, karat
tersebut mungkin jamur, tetapi tidak dilakukan investigasi

secara khusus.

11?. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian yang telah dilakukan perlakuan tinggi
genangan | cm tidak berbeda nyata dengan kontrol (tanpa
genangan) terhadap N tanah, kadar air dan jumlah daun,
tetapi perlakuan berbeda nayata terhadap N tanaman, panjang
akar, terhadap interaksi terhadap panjang akar dan N
tanaman. Interaksi antara tinggi genangan dan dosis kompos
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dengan perlakuan
terbaiknya yaitu kontrol dan tinggi genangan 1 ¢m dengan

dosis kompos 0 dan 50 g tanaman™' terhadap N tanaman.
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Perlakuan terbaik dicapai oleh kontrol (hanya disiram)
dengan dosis 50 g per polibeg, tetapi perlakuan
penggenangan | cm dapat dianjurkan, karena bibit kurma
tumbuh cukup baik dan tidak perlu penyiraman, hanya perlu
menggunakan polibeg yang lebih tinggi (35 cm), perlu

penelitian lebih lanjut untuk tanaman lahan kering.
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XIlI. KESIMPULAN UMUM DAN SARAN

Secara umum dapat disimpulkan bahwa penelitian
tanaman vyang dibusidayakan secara terapung dengan
menggunakan rakit dari bambu, atau eceng gondong sebagai
bedengan tanaman, telah menunjukkan hasil yang

menjanjikan.

Rakit yang dibuat tahun 2018 secara ideal dapat
digunakan karena daya apungnya yang cukup dan tidak perlu
dipasang derigen untuk membuatnya mengapung, bahwa
untuk polibeg dengan jumlah 38 masih dapat ditampung pada
rakit dengan ukuran 5 m dan lebar 1 m, bila berat kurang dari
itu maka hanya perlu ditambah beban untuk mengatur tinggi
rendahnya dasar media tergenang. Rakit ini cara
pembuatannya sederhana dan mudah, lahan yang banyak
tersedia bambu akan lebih efektif, serta umur bambu yang

bila tergenang dapat mencapat puluhan tahun.

Pada penelitian yang telah dilakukan secara terapung
dengan hanya menggunakan pupuk kandang ayam dan
kompos dari tumbuhan rawa dan sekitarnya, telah berhasil
membudidayakan padi biasa, ketan hitam, kangkung, selada
keriting merah, bibit kurma. Di Bangladesh dan Myanmar

bahkan lebih banyak lagi jenis tanaman yang dibudidayakan,
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bahkan sudah menjadi pemasok sayuran dan ikan. Karena

dibawah pertanian terapung juga dipelihara ikan.

Di Sumatera Selatan khususnya dan juga propinsi lain
yang banyak rawanya serta bambu yang juga masih banyak
tersedia, perlu dikenalkan ke masyarakat sistem pertanian
terapung ini, melalui pengabdian masyarakat dan
bekerjasama antara Universitas dan pemerintah setempat.
Jadi perlu dibuat kelompok tani terapung sehingga lahan
rawa yang dibiarkan pada musim banjir dapat dimanfaatkan
dan dapat mengurangi pengangguran dan meningkatkan

pendapatan petani.

107




DAFTAR PUSTAKA

Adugna, G. 2016. A review on impact of compost on soil
properties, water use and crop productivity.
Academic Research Journal of Agricultural Science
and Research, 4(3), 93-104.

DOLI: 10.14662/ARJASR2016.010

Aisueni, N.O, C.E. Ikuenobe, E.C. Okolo and Ekhator. 2009.
Response of Date Palm (Phoenix dactylifera)
seedlings to organic manure, N and K fertilizer in
Polybag nursery. African Journal of Agricultural

Research, 4(3): 162-165. ISSN 1991-637X

glihamsyah, T., dan Arriza, I. 2006. Teknologi Pemanfaatan
Lahan Rawa Lebak dalam buku Karakteristik dan
Pengelolaan Lahan Rawa. Bogor : Badan Litbang
Pertanian.

Almaz, M.G., R.A. Halim, M.Y. Martini and A.W. Samsuri,
2017. Integrated Application of Poultry Manure and
Chemical Fertiliser on Soil Chemical Properties and
Nutrient Uptake of Maize and Soybean. Malaysian
Journal of Soil Science Vol.21: 13-28.

Amrullah. 2000. Tingkat Kandungan Klorofil Daun dan
Kontribusinya serta Pengaruh Pemupukan NPKMg dan
Pemberian Metanol terhadap Kandungan Klorofil,
Pertumbuhan dan Produktivitas Tanaman Cabai Merah
(Capsicum annum L.) Tesis. Pascasarjana IPB.

gssaduzzaman M. 2004. Floating Agriculture in the flood-
prone or submerged areas in Bangladesh (Southern
regions of Bangladesh). Bangladesh : Bangladesh
Resource Centre for Indigenous Knowledge

108




Badan Pusat Statistik. 2016. Diakses dari http://bps.co.id.
(Diakses pada tanggal 8 Mei 2017).

Bhat, N.R., V.S. Lekha, M K. Suleiman, B. Thomas, S.I. Ali,
P. George and L. Al-Mulla. 2012. Estimation of
Water for Young Date Palms Under Arid Climatic
Conditions in Kuwait. World Journal of Agricultural
Sciences, 8(5) : 448-452. ISSN 1817-3047. (Diakses
padatanggal 15 April 2017 ).

Al-Amoud, AI. 2006. Date palm response to subsurface
irrigartion. Written for presentation at the
CSBE/SCGAB 2006 Annual Conference Edmonton
Alberta, July 16 - 19, 2006. 8p. The Canadian society
for engineering in agricultural, food, environmental,
and biological systems. Paper No. 06-204.

Amato, M., R.B. Jackson, J.H.A. Butler and J.N. Ladd,
1984. Decomposition of plant materials in Australian
Soils. II. Residual organic '*C and "N from legum
plant parts decomposing under field and laboratory
conditions. Australian Journal of Soil Research, 22,
331-341.

;
Assaduzzam, M. 2004. Floating agriculture in the flood-
prone or submerged areas in Bangladesh (Southern
regions od Bangladesh), Bangladesh Resource Center
for Indigenous Knowledge (BARCIK). Dhaka,

Bangladesh.

Avila, L.A. de and E. Marchezan. 2000. Controlof red rice
seed banks under different lowland  management
systems. International Rice Research Notes 25(1): 30-
31.

Baherta, 2009. Respon bibit kopi arabika pada beberapa
takaran pupuk kandang kotoran ayam. Jurnal Ilmiah
Tambua, 8(1), 467-472.

109




1

Bernas, SM. dan A. Pohan, %]{)8. Studi Difusi Air Tanah
Dari Sub-Soil ke Top-Soil Pada Berbagai Tekstur
(Prosiding Pertemuan Ilmiah Tahunan Himpunan
Ilmu Tanah Indonesia, 17-18 Desember 2008 di
Palembang).

Bernas, SM., 2009. Perbandingan Besar Erosi Yang di
Prediksi Berdasarkan U.S.L.E. dan Besar Erosi Yang
Diukur Langsung Pada Berbagai Lereng Dari Kebun
Karet Campuran Yang Baru Dibuka. Majalah
Lembaga Penelitian Unsri, Desember 2009.

ernas, SM., 2010. Potential of floating horticulture system
on swampland in South Sumatra.  Proceeding
International Seminar on Horticulture to Support
Food Security, June 22-23, 2010. Bandar Lampung
Indonesia.

Bernas, SM, JB. Baon dan A. Wijaya, 2009. Efisiensi pupuk
organik dan teras dalam mengurangi degradasi lahan
dan meningkatkan pertumbuhan dan produksi kopi
organik di Kabupaten Lahat Sumatera Selatan, 2009.
Laporan Penelitian, Dibiayai oleh KKP3T, No.
748/LB.620/1.1/2/2009. Deptan Jakarta.

Bernas, S.M., A. Napoleon, SN.A. Fitri dan A. Wijaya,
2009.  Dampak Penerapan Teras dan Biopori
Terhadap Erosi dan Aliran Permukaan di Kebun Karet
Campuran yang Baru Dibuka dan Tanpa Olah Tanah.
Seminar dan Lokakarya, Univ. Veteran Jogjakarta,
November 2009.

Bernas, SM., S.N.A_ Fitri dan A. Maulana, 2012a. Floating
agriculture model from bamboo for rice cultivation on
swampland at South Sumatra.  Proceeding of
International Seminar, Forum Rectors In Palembang.

Bernasg’S.M., Y. Chandra dan D.P. Sulistiyani, 2012b.

ampak pemberian kompos Eceng Gondok
(Eichornia crassipes) dan Kiambang (Salvinia

110




natans) terhadap tanah dan tanaman padi ketan pada
sistim rakit bambu terapung. Prosising Seminar
Nasional dan Rapat Tahunan Bidang Ilmu-Ilmu
Pertanian BKS-PTN Wilayah Barat, Medan 3-5 April
2012. Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera
Utara.

Bernas, SM., A. Pohan, S N I. Fitri dan E. Kurnawan, 2012c.
Model Pertanian Terapung dari  Bambu  untuk
Budidaya Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.) di
LahanRawa. Jurnal Lahan Suboptimal. Vol. I, No. 2:

E 177-185.
ernas, S.M., Candra, Y., dan Sulistyani, D.P., 2012.
Dampak pemberian kompos Eceng Gondok
(Eichornia crassipes) dan Kiambang (Salvinia
natans) terhadap tanah dan tanaman padi ketan pada
sistem rakit bamboo terapung. Prosiding Seminar
Nasional dan Rapat tahunan Bidang Imu-Ilmu
Pertanian BKS-PTN Wilayah Barat, 3-5 April 2012
di Medan.
ernas, S. M., Wijaya, A., Sagala, A. P, Fitri, S. N. A, 2015.
Identification and Decomposition of Five Dominant
Wild plants from Acid Swampland in South
Sumatra. J Trop Soils, Vol.20(3): 149-155.
Bernas, S. M., Wijaya, A., Sagala, A. P., Fitri, S. N. A,
Napoleon, A. (2017). Briquettes Compost and
Liquid Fertilizer Application for Yellow Local Rice
Growing on Bamboo Rafts as Floating System.
Sains Tanah Journal of Soil Science and
Agroclimatology, 14 (2): 64-73.
(doi:10.15608/stjssa.v1412.904)
Damanik, M.M.B., Bachtiar E.H., Fauzi, Sarifuddin, dan
Hamidah, H. 2011. Kesuburan Tanah dan Pemupukan.
Medan : USU Press.

111




Djamil, A.S. 2016. Kurma Indonesia Perintisan dan
Eksplorasi Kurma wuntuk Ketahanan Pangan,
Kesejahteraan dan Kesehatan Rakyat Indonesia.
http://www.kampungkurma.com/wp-
content/uploads/2016/12/Ebook Tentang-Kurma.pdf

Departement of Biotechnology Ministry of Science and
Technology Government of India., 2011. Biology of
Abelmoschus  esculentus L. (Okra). India:
Departement of Biotechnology Ministry of Science
and Technology Government of India.

Djafar Z. R. 2013. Kegiatan Agronomis untuk Meningkatkan

Potensi Lahan Lebak menjadi Sumber Pangan. J.
Lahan Suboptimal 2 (1): 58-67.

Djuarnani N, Kristian dan S Budi. 2005. Cara Cepat
Membuat Kompos. Agromedia Pustaka. Jakarta.
Fahmi, A., Syamsudin, Sri, N.H.U., dan Bostang, R. 2010.
Pengaruh Interaksi Hara Nitrogen dan Fospor Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Jagung (Zea mays L.) Pada
Tanah Regosol dan Latosol. Berita Biologi 10 (3):2 97-

304.

Fikri, SM., D. Indradewa, E.T.S., Putra, 2015. Pengaruh
pemberian kompos limbah media tanam jamur pada
pertumbuhan dan hasil kangkung darat (Ipomoea
reptans Poir.). Vegetalika, 4(2), 79-89.

gitter, A H. dan RK.M. Hay. 1998. Fisiologi Lingkungan
Tanaman. Y ogyakarta: Gadjah Mada University Press.
Gardner, FP., Perace, R.B., dan Mitchell, RL. 199].
Fisiologi Tanaman Budidaya. Penerjemah: Susilo, H.
Jakarta: Ul Press.

Greer, C. 2003. What is red rice? Rice Industry Info.
www.Calrice.org/industry/2003 11/page5 html

112




5
Departemen  Pertanian (Deptan), 2008. Pedoman
peningkatan produksi dan produktifitas padi.
Direktorat Budidaya Serealia. Jakarta.
Djafar, Z.A., 2013. Kegiatan agronomis untuk meningkatkan
potensi lahan lebak menjadi sumber pangan. Jurnal
Lahan Suboptimal, 2(1), 58-67.

Djamhari, S., 2009. Penerapan teknologi pengelolaan air di
rawa lebak sebagai usaha peningkatan indeks tanam
di kabupaten muara enim. Jurnal Hidrosfir Indonesia,
4(1),23-28.

Hakim, N.,M.Y. Nyakpa., A M. Lubis., S.G. Nugroho., M R.
Saul., M.A. Diha., G.B. Hong., dan H.H. Bailey.
1986. Dasar-Dasar [lmu Tanah. Unila, Lampung.

Habtamu, F.G_, Ratta, N ., Haki, G.D. dan Ashagrie, Z., 2014.
Nutritional quality and health benefits of okra
(Abelmoschus esculentus): A review. Global Journal
Inc, 14(5), 28-37.

Hamzah, S., 2014. Pupuk organik cair dan pupuk kandang
ayam berpengaruh kepada pertumbuhan dan produksi
kedelai (Glycine max L.). Agrium, 18(3), 228-134. 16
Universitas Sriwijaya.

Hag, AHMR. TK. Ghosal and P. Ghosh, 2004.
Cultivating wetlands in Bangladesh. Leisa Magazine,
Vol. 6(4): 18-20.

Hasibuan, B.E., 2006. Pupuk dan Pemupukan. Medan:
Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara.

Ichan, M.C., Pranata, R. dan Insan, W., 2015. Respon
produktifitas okra (Abemoschus esculentus) terhadap
pemberian dosis pupuk petroganik dan pupuk n.
Agritrop Jurnal Ilmu-ilmu Pertanian, 21-41.

113




Jasminarni, 2008. Pengaruh Jumlah Pemberian Air Terhadap
Pertumbuhan Dan Hasil Selada (Lactuca Sativa L) Di
Polybag. Jurnal Agronomi Vol. 12 No. 1.

Karya, B., Heniyati, H. dan Emi, H., 2015. Pengaruh jenis
rakit limbah botol plastik dan jenis pupuk organik
padat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
sawi (Brassica oleracea L. Var. alboglabra Bailey) di
laham rawa lebak yang tergenang. Klorofil, 2, 106-
110.

Oades, JM., 1989. An infroduction an organic matter in
mineral soils. In “Minerals in soil environments™ Eds:
JB. Dixson and SB. Weed. 2" Edition . SSSA
Book Series 1. Madison, Wisconssin.

Maryam, A., Anas, D. Susila dan J.D. Kartika, 2015.
Pengaruh Jenis Pupuk Organik terhadap Pertumbuhan
dan Hasil, Panen Tanaman Sayuran di dalam
Nethouse. Bul. Agrohorti 3 (2) : 263 — 275.

Mebang. ES. dan P. Astuti, 2016. Pengaruh pemberian
pupuk organik cair nasa dan pupuk kandang ayam
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada
(Lactuca sativa L.). Jurnal AGRIFOR, XV (1): 37-42.

Naning, MI., SM. Bernas, D. Probowati, dan SNA. Fitri.
2008. Evaluasi Lahan Rawa Lebak Dalam
Menentukan Pola Irigasi dan Kesesuaiannya Untuk
Tanaman Padi Sawah (Prosiding Pertemuan Ilmiah
Tahunan Himpunan [lmu Tanah Indonesia, 17-18
Desember 2008 di Palembang).

Nett, L., S. Ruppel, J. Ruehlmann, E. George and M. Fink,
2012. Influence of soil amandement history on
decomposition of recently applied organik
amendments. Soil Science Society of American
Journal, 76:1290-1300.

114




Noor, M., 2004. Lahan Rawa : Sifat Dan Pengolahan Tanah
Bermasalah Sulfat Masam. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Norsamsi, S. Fatonah, dan D. Iriani. 2015. Kemampuan
Tumbuh Anakan Tumbuhan Nyamplung
(Calophyllum inophyllum L.) pada Berbagai Taraf
Penggenangan. J. Biospecies 8 (1): 20-28.

Patti, S. P, E. Kaya dan Ch. Silahooy. 2013. Analisis Status

Nitrogen Tanah Dalam Kaitannya Dengan Serapan
N oleh Tanaman Padi Sawah di Desa Waimital,
Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat.
J. Agrologia, Vol.2, No. 1,2013, Hal. 51-58.
Rahman, A., 2004. Floating Vegetable Bed Cultivation
(Bangladesh Centre for Advanced Studies - BCAS,
Dhaka). Downloaded tanggal 15 Januari 2017.

Ratmini, S. dan Herwenita, 2014. Peningkatan pendapatan
petani padi melalui pendekatan ptt di lahan lebak
kabupaten ogan ilir sumatera selatan. Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera. Jurnal
Penelitian Universitas Jambi Seri Sains, 16(1), 45-52.

Rina, D. 2015. Manfaat Unsur N, P, dan K Bagi Tanaman. htt
p://kaltim.litbang.pertanian.go.id/ind/index.php.
(Diakses pada tanggal 15 April 2017).

Roidah, I.S ., 2013. Manfaat penggunaan pupuk organik untuk
kesuburan tanah. Jurnal Universitas Tulungagung
Bonorowo, 1(1): 30-42.

Rosmarkam, A. dan Yuwono, N. W. 2002. Ilmu Kesuburan
Tanah. Kanisius. Yogyakarta.

SATNET Asia, 2014. Floating vegetable garden.

Technology  fact sheet. WWWw .satnetasia.org

(downloaded 12 Juni 2016).

115




Safrizal., Susanto, E. dan Bakhtiar. 2008. Pengaruh
Penggenangan Terhadap Pertumbuhan Vegetatif
Cabai. J. Floratek 3: 61 — 67

Sudaryono. 2009. Tingkat Kesuburan Tanah Ultisol pada
Lahan Pertambangan Batubara Sangatta Kalimantan
Timur. J. Tek. Ling. 10(3): 337-346

Sagala, E.P. 2002. Pengaruh pemberian kapur dan fosfat
pada media air terhadap pertumbuhan dan
perkembangan Azolla pinnata R. Br. Tesis. Prog.
Studi Ilmu Tanaman, Program Pasca Sarjana, Unsri.
Palembang.

Sagala, EP. dan SM. Bernas, 2008. Dampak Pemberian
Kapur Dan Fosfat Pada Air Lebak Dari Berbagai
Sumber Terhadap Produksi Tanaman Azolla pinnata

R. Br. (Prosiding Pertemuan Ilmiah Tahunan
Himpunan [Imu Tanah Indonesia, 17-18 Desember
2008 di Palembang)

Sanwal, S K., K. Lakminarayana., R.K. Yadav., N. Rai., D .S.
Yadav and B. Mousumi, 2007. Effect of organic
manures on soil fertility, growth, physiology, yield
and quality of turmeric. J. Hort, 64(4), 444-449.

Sayekti, R. S., Prajitno, D., Indradewa, D., 2016. Pengaruh

Pemanfaatan Pupuk Kandang dan Kompos terhadap
Pertumbuhan Kangkung (Ipomea retans) dan Lele
Dumbo (Clarias gariepinus) pada sistem Akuaponik
Jurnal Teknologi Lingkungan, 17(2), 108-117.

Setyotini, D. R., & Saraswati, dan Anwar, E. K. (2006).
Kompos. Jurnal Pupuk Organik dan Pupuk Hayati.
2(3), 11-40.

Siaga, E., Benyamin, L., Hasbi, Siti, M.B., Kartika, LW,
Lindiana dan Meihana, 2016. Sistem persemaian padi
di lahan rawa lebak, Pemulutan, Sumatera Selatan.

116




Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal 2016.
Palembang 20-21 Oktober 2016.

Siaga, E., Lakitan, B., Sidik, H., Bernas, S.M., Wijaya, A.,
Lisda, R., Ramadhani, F., Widuri, L.1., Kartika, K.,
Meihana, M. 2018. Floating culture system of chili
peper (Capsicum anum L.) during high flooding
period at riparian wetland in Indonesia. Aust J Crop
Sci., 12(5),808-816.

Siaga, E., Lakitan, B., Sidik, H., Bernas, S.M., Widuri, L.1.,
Kartika, K. 2019. Floating seedbed for preparing
rice  seedlings wunder wunpredictable flooding
occurence at tropical riparian wetland. Bulgarian J
of Agricultural Sci., 25(2),326-336.

Srinivasarao, C., B. Venkateswarlu, R. Lal, AK. Singh,
K.P.R. Vittal, S. Kundu, R.A. Singh and A.P.
Singh, 2012. Long-term effects of soil fertility
management on carbon sequestration in a rice-

lentil cropping system of the Indo-Gangetic plains.
SSSAJ., Vol: 76 No. 01 (168-178).

Suardi D. 2005. Potensi beras merah untuk peningkatan mutu
pangan. Jurnal Litbang Pertanian. 24(3): 93-
100.

Subiksa, IGMdan NP. Sri Ratmini, 2007. Teknologi
Pengelolaan Tanah Dan Air Untuk Pengembangan
Padi Gadu Pada Lahan Pasang Surut Di Sumatera
Selatan.  Prosiding Pertemuan Ilmiah Tahunan
Himpunan Ilmu Tanah Indonesia di Palembang
Sumatera Selatan.

Suparwoto dan Waluyo. 2009. Peningkatan Pendapatan
Petani Di Rawa Lebak Melalui Penganekaragaman
Komunitas. Pengembangan Manusia.7 (1) : 1-9.

Syafrullah, 2004. Penerapan Teknologi Rakit Terapung

dalam Budidaya Tanaman Pangan dan Sayuran di

117




Lahan Lebak Tergenang. Kerjasama Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Sumatera Selatan.

Syafrullah, M. 2008. E:manfaatan lahan rawa yang
tergenang dengan teknologi rakit terapung dari limbah
gelas plastik air mineral untuk budidaya tanaman
Selada.  (Prosiding Pertemuan Ilmiah Tahunan
Himpunan [mu Tanah Indonesia, 17-18 Desember

? 2008 di Palembang).

yekhfani, 2000. Arti penting bahan organik bagi kesuburan
tanah. Malang: Batu. Subagyo, H., 2006. Klasifikasi
dan Penyebaran Lahan Rawa dalam Karakteristik
dan Pengelolaan Lahan Rawa. Bogor: Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian.

Takahatake T. 2014. Network for knowledge tranfer on
sustainable agricultural technologies and market
linkages for South and Southeast Asia. SATNET

Asia. 20p.
http:/fapett.org/manotech/sites/all/theme s/nanotech/pdf/Dr.%
Takashi % 2001F%20PPT .pdf

Than, MM. 2007. Community Activities Contribution to
WaterEnvironment Conservation of InleLake. Union
Of Myanmar, Ministry Of Agriculture And Irrigation
Department.

Tufaila, M., Dewi, D.L. dan Syamsu, A., 2014. Aplikasi
kompos kotoran ayam untuk meningkatkan hasil
tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) di tanah
masam. Jurnal Agroteknos, 3(2), 119-126.

Vaugan L.K. Ottis B V, Prazak Havey A M, Bormans C A,
Sneller C, Chandler J M, Park. 2001.
Proceeding of the Workshop on ChemicalAspect of
Rice Grain Quality. IRRI, LosBanos, Philippines. p.
59-68.

118




Werdhiwati, P., 2016. Karakterisasi Genotipe Okra Merah
dan Okra Hijau Hasil Induksi Mutasi, Skripsi. Institut
Pertanian Bogor.

Megawati, 2019. Pengaruh kompos dan pupuk kandang
ayam terhadap tanaman selada merah keriting secara
terapung. Laporan Penelitian Lapangan, F.P. Unsri
(Unpublished).

Wiralaga, A.'Y.A. 1997. Pengendalian kehilangan hara dan
bahan organik dari areal tanaman sayuran melalui
penerapan teknik konservasi tanah. Prosiding
Seminar Nasional Identifikasi Masalah Pupuk
Nasional dan Standardisasi Mutu yang Efektif,
Bandar Lampung, 22 Desember 1997. UNILA-HITIL.

Wulandari, DA., R. Linda, M. Turnip, 2016. Kualitas
Kompos dari Kombinasi Eceng Gondok (Eichornia
crassipes Mart. Solm) dan Pupuk Kandang Sapi
dengan Inokulan Trichoderma harzianum L.
Protobiont, Vol. 5 (2) : 34-44.

Yuliarti, N., 2009. 1001 Cara Menghasilkan Pupuk Organik.
Yogyakarta.

Zango, O., H. Rey, Y. Bakasso, R. Lecoustre, F. Aberienc,
J.C. Pintaud, 2016. Local practices and knowledge
associated with date palm cultivation in Southeastern
Niger. Vol. 7(9) : 586-603

Zeminek, P. 2011. Evaluation of compost infl uence on soil
water retention. Acta univ. agric. et silvic. Mendel.
Brun., 2011, LIX, No. 3, pp. 227-23

gulkiﬂi, E., CN. Ichsan dan Syafruddin, 2012. Kajian efek
pupuk organik kearifan lokal terhadap pertumbuhan
dan produksi padi pada sistem budidaya SRI. Dalam
Prosiding Seminar tahunan dan rapat tahunan bidang
ilmu-ilmu Pertanian BKS-PTN Wilayah Barat tahun
2012, Medan, 3-5 April 2012. Fakultas Pertanian,
Universitas Sumatera Utara.

119




BUDIDAYA TANAMAN PADI DAN HORTIKULTURA SECARA
TERAPUNG

ORIGINALITY REPORT

Q.. 8, 1o,

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS

3%

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

www.jlsuboptimal.unsri.ac.id

Internet Source

4+,

E)

Submitted to Sriwijaya University
Student Paper

1o

e

eprints.unsri.ac.id

Internet Source

1o

=

pur-plso.unsri.ac.id

Internet Source

1o

£l

jurnal.fp.uns.ac.id

Internet Source

1o

semirata2016.fp.unimal.ac.id

Internet Source

1o

=

repository.unitri.ac.id

Internet Source

1o

Exclude quotes On Exclude matches



Exclude bibliography On



	BUDIDAYA TANAMAN PADI DAN HORTIKULTURA SECARA TERAPUNG
	by Ir. Siti Masreah Bernas, Ph.d., M.sc.

	BUDIDAYA TANAMAN PADI DAN HORTIKULTURA SECARA TERAPUNG
	ORIGINALITY REPORT
	PRIMARY SOURCES


